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“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupanya” 
(Q.S. Al Baqoroh: 286) 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
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(QS: Al-Insyirah ayat 6-8) 
 
“Pemimipin adalah manusia yang memimpin manusia haruslah manusia yang 
benar-benar manusia yang mengerti manusia dan bisa memanusiakan manusia” 
(K.H. Mustofa Bisri)  
 
“Mencari keberkahan yang penting ta’dhim kepada guru” 
(K.H. Mudrik Chudhori) 
 
“It doesn’t matter where you came from, what matter is who you choose to be.” 
(Papa Smurf) 
 
“A Great can think idealistic but can be realistic.” 
(Anonim) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh wawasan 
technopreneurship terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta, (2) pengaruh bimbingan karier 
terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK Negeri 3 Yogyakarta, (3) pengaruh informasi dunia kerja terhadap kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 
Yogyakarta, (4) pengaruh wawasan technopreneurship, bimbingan karier, dan 
informasi dunia kerja secara bersama-sama terhadap kesiapan berwirausaha 
siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan ex-post facto. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan populasi sebanyak 113 siswa dan 
sampel 88 siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu wawasan 
technopreneurship (X1), bimbingan karier (X2), dan informasi dunia kerja (X3). 
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kesiapan berwirausaha (Y). Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner model angket tertutup dengan skala 
Likert. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi 
linear sederhana dan analisis regresi linear ganda. Pengujian signifikansi 
koefisien korelasi secara individu dilakukan dengan uji-t, sedangkan secara 
simultan menggunakan uji-F. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan wawasan technopreneurship terhadap kesiapan berwirausaha siswa 
kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta, yang 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,433, (2) terdapat pengaruh 
positif dan signifikan bimbingan karier terhadap kesiapan berwirausaha siswa 
kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta, yang 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,309, (3) terdapat pengaruh 
positif dan signifikan informasi dunia kerja terhadap kesiapan berwirausaha siswa 
kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta, yang 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,443, (4) terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara wawasan technopreneurship, bimbingan karier, dan 
informasi dunia kerja secara bersama-sama terhadap kesiapan berwirausaha 
siswa kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta, yang 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,622. 
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A. Latar Belakang 
Siswa SMK merupakan individu yang masih tumbuh dalam masa remaja 
yang merupakan masa pencarian jati diri. Masa remaja adalah masa yang paling 
rentan, karena remaja masih memiliki jiwa yang mudah berubah. Siswa SMK 
pada masa remaja ini mulai mencari jati dirinya dengan melakukan perbuatan 
yang dianggap benar menurut mereka. Seorang remaja dalam mengambil 
keputusan cenderung instant dan tergesa-gesa tanpa mempelajari dan 
mempertimbangkan semua resiko yang akan dihadapinya, sehingga di tengah 
perjalanan mereka mendapati penyesalan karena merasa kurang tepat dalam 
menentukan pilihan. Akhirnya banyak siswa yang putus asa dan berhenti di 
tengah-tengah karirnya. Berkaitan dengan hal ini sekolah memiliki peranan 
penting dalam membimbing siswa yang masih tumbuh pada masa remaja agar 
dapat mengenali dirinya dengan baik. 
Sekolah merupakan salah satu tempat untuk membentuk karakter siswa 
agar menjadi generasi penerus bangsa yang berpotensi dalam berbagai bidang. 
Berdasar hal tersebut maka diperlukan adanya suatu proses pendidikan, 
pengarahan, dan bimbingan yang berkesinambungan agar siswa tidak salah 
dalam melangkah. Begitu pula dalam pemilihan karier, siswa SMK membutuhkan 
pendampingan khusus dalam mengenal, memahami dan menentukan kariernya. 
Secara realitas ada empat pilihan yang akan dialami lulusan SMK setelah 
menyelesaikan studinya. Pertama, bekerja menjadi pegawai atau karyawan baik 
di home industry, perusahaan swasta, atau Badan Usaha Milik Negara. Kedua, 





keahlian tertentu. Ketiga, membuka usaha sendiri (berwirausaha) di bidang 
usaha yang sesuai dengan jurusan yang diambilnya di SMK atau bahkan yang 
tidak sesuai dengan jurusannya. Keempat, menjadi pengangguran karena 
sulitnya persaingan atau semakin berkurangnya lapangan pekerjaan yang 
tersedia. 
Melihat keadaan di atas, maka lulusan SMK harus diberikan kesempatan 
untuk mengembangkan dirinya, terutama peningkatan kompetensi baik pada 
keluasan kompetensi maupun peningkatan kualifikasi profesi. Melalui  bimbingan  
karier  di  SMK  diharapkan  siswa  mampu  untuk memahami  dirinya,  tingkat  
kemampuannya  serta  mampu  mengetahui gambaran  yang  lengkap  tentang  
karakteristik  kariernya.  Adanya  bimbingan  karier  di sekolah,  diharapkan  
dapat  menumbuhkan  profesionalisme  dalam menghadapi  dunia  kerja  dan  
kemandirian  siswa  dalam  memilih  karier  yang akan dijalaninya nanti 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki. 
Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan guru Bimbingan 
Karier di SMK Negeri 3 Yogyakarta, dapat dinyatakan bahwa masih banyak siswa 
yang merasa kesulitan dalam menentukan karir masa depan. Harapan dari guru 
agar siswa dapat memilih pekerjaan atau karier yang sesuai dengan jurusan 
ternyata belum tercapai. Siswa banyak yang mengalami kesulitan dalam memilih 
program studi di jenjang perguruan tinggi, pekerjaan yang dipilih juga terkadang 
tidak sesuai dengan latar belakang program keahlian siswa. 
Salah satu upaya yang dilakukan Bimbingan Karir di SMK Negeri 3 
Yogyakarta dalam menanggulangi masalah pemilihan karir siswa adalah dengan 





perguruan tinggi dan berbagai lowongan pekerjaan kepada siswa yang 
dilaksanakan setelah pelaksanaan Ujian Nasional. Melalui kegiatan yang 
dilaksanakan 2 sampai 3 hari tersebut, siswa dikenalkan dengan berbagai 
lowongan pekerjaan dan dapat memilih pekerjaan sesuai keinginan mereka. 
Kegiatan career day bekerjasama dengan Depnaker, Industri, dan perguruan 
tinggi baik negeri maupun swasta. 
Saat ini hampir di berbagai daerah sudah membuka Sekolah Menegah 
Kejuruan. Berdasarkan data Biro Pusat Statistik (2013), pada Agustus 2013 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut pendidikan, posisi tertinggi 
berasal dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan yaitu sebesar 11,19% disusul 
oleh TPT Sekolah Menengah Atas sebesar 9,74%. Pengangguran tamatan SMK 
meningkat dibandingkan pada bulan Agustus 2012 yaitu sebesar 9,87%. Jumlah 
pengangguran paling banyak di Yogyakarta juga berasal dari lulusan SMA/SMK 
dan sarjana, yaitu sebanyak 14.961 SMA/SMK dan 2.973 sarjana (Priyo, 2013: 
1). Bedasarkan fakta tersebut, maka perlu menyiapkan lulusan SMK yang mampu 
menciptakan lapangan kerja sendiri.  
Gencarnya inovasi diberbagai bidang teknologi merupakan bukti bahwa 
perkembangan dunia pendidikan saat ini sedang memasuki era global. Hal 
tersebut tentunya menuntut adanya penyesuaian antara sistem pendidikan 
dengan tuntutan dunia kerja. Sebagai siswa kejuruan yang sangat akrab dengan 
kemajuan teknologi, maka lulusan SMK akan memiliki modal awal untuk dapat 
bersaing di dunia entrepreneurship. Wawasan mengenai technopreneurship ini 





perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tantangan era global untuk 
mampu bersaing menghadapi berbagai perubahan zaman yang semakin dinamis. 
Technopreneurship adalah sebuah inkubator bisnis berbasis teknologi, yang 
memiliki wawasan untuk menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan di 
kalangan generasi muda, khususnya siswa SMK sebagai peserta didik dan 
merupakan salah satu strategi terobosan baru untuk mensiasati masalah 
pengangguran intelektual yang semakin meningkat di Indonesia. Generasi muda  
yang menjadi usahawan terdidik, khususnya siswa SMK maka akan berperan 
sebagai salah satu motor penggerak perekonomian melalui penciptaan lapangan-
lapangan kerja baru. 
Lulusan SMK yang sudah dibekali wawasan technopreneurship sejak dini, 
maka akan memiliki kesempatan mengembangkan bisnis sejak muda, untuk 
memperoleh pengalaman dalam memulai, menjalankan dan mengembangkan 
bisnis dengan mengoptimalkan teknologi informasi. Siswa SMK seharusnya 
memiliki kesempatan lebih dibandingkan dengan siswa SMA. Hal tersebut 
dikarenakan tujuan pendidikan di SMK itu sendiri adalah memberikan bekal 
kompetensi keahlian kepada siswa untuk mendidik siswa menjadi mandiri, 
produktif, mampu berkompetisi, memiliki sikap profesional, dan sikap wirausaha 
dalam keahlian yang dipelajarinya. Tentunya dengan mengembangkan 
kemampuan dan menambah wawasan technopreneurship, maka siswa akan 
mendapatkan beberapa manfaat, seperti pengembangan karier bagi lulusan, 
menciptakan lapangan pekerjaan, dan mengatasi pengangguran yang sangat 





Kesiapan lulusan SMK terhadap pekerjaan tidak mungkin timbul secara tiba-
tiba, melainkan terbentuk melalui berbagai proses. Kesiapan merupakan faktor 
yang sangat penting untuk dimiliki dalam memulai suatu pekerjaan. Hal tersebut 
dikarenakan, dengan memiliki kesiapan maka pekerjaan apapun akan mudah 
terselesaikan dengan hasil yang maksimal. Salah satu aspek yang mempengaruhi 
kesiapan adalah pengetahuan atau wawasan. Wawasan mengenai wirausaha 
harus diperkenalkan pada siswa sejak dini. Hal tersebut dikarenakan 
pengetahuan atau wawasan merupakan dasar pokok yang harus dimiliki setiap 
orang agar dapat berkembang dan bertahan mengikuti perkembangan zaman.  
Selain itu kemajuan teknologi informasi memberikan manfaat yang sangat 
besar dalam kelangsungan hidup manusia. Dunia kerja yang penuh dengan 
persaingan dan kompetisi ketat membutuhkan perputaran informasi yang sangat 
cepat. Dengan modal pengetahuan yang didukung kemajuan teknologi dan 
kematangan, seorang akan mampu melihat peluang yang ada. Siswa SMK harus 
aktif dalam mengakses dan mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 
dunia kerja. Dengan cara itu diharapkan siswa akan sadar akan ketatnya 
persaingan di dunia kerja. Apabila siswa sudah sadar mengenai hal itu, maka 
siswa akan memiliki ketertarikan di dunia wirausaha.  
Siswa SMK akan mulai memiliki kesiapan berwirausaha dengan 
memaksimalkan kemajuan teknologi ketika mereka memiliki banyak wawasan 
tentang technopreneurship, aktif mengumpulkan informasi berkaitan dengan 
dunia kerja, dan mendapatkan bimbingan pemilihan karier secara tepat dan 
berkala. Berdasarkan hal tersebut maka perlu diadakan penelitian tentang 





Kerja terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasar pada latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang ada sebagai berikut. 
1. Kecilnya peluang mencari pekerjaan akibat dari persaingan dan tantangan 
yang semakin kompetitif dalam dunia kerja di era globalisasi ini. 
2. Lulusan SMA dan SMK paling banyak menyumbang angka pengangguran di 
Indonesia hingga periode Agustus 2013. 
3. Technopreneurship merupakan salah satu solusi yang tepat untuk 
mengurangi angka pengangguran dari lulusan SMK. 
4. Pemilihan  karier yang  ditanamkan  pada  awal  proses  perkembangan  
siswa  sangat  berpengaruh terhadap  pilihan-pilihan  selanjutnya. 
5. Banyak  siswa  yang masih  bingung  terhadap  pemilihan kariernya  sendiri. 
6. Banyak  ditemukan  siswa  lulusan Sekolah  Menengah  Kejuruan  ketika  
mencari  pekerjaan  tidak  disesuaikan dengan  kemampuan  yang  
dimilikinya. 
7. Siswa SMK kurang aktif dalam mengakses informasi dunia kerja, sehingga 
kesadaran akan ketatnya persaingan mencari kerja rendah mengakibatkan 
rendahnya minat untuk membuka lapangan pekerjaan sendiri. 
8. Ketertarikan siswa pada dunia wirausaha rendah sehingga siswa lebih 






C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang muncul, maka 
perlu adanya pembatasan masalah agar ruang lingkup permasalahannya semakin 
jelas. Dalam penelitian ini permasalahan yang diteliti adalah persepsi kesiapan 
berwirausaha siswa dipengaruhi oleh faktor wawasan technopreneurship, 
bimbingan karier, dan informasi dunia kerja. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 
Yogyakarta.  
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan yang dikemukakan pada batasan masalah diatas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Adakah pengaruh wawasan technopreneurship terhadap kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta?  
2. Adakah pengaruh bimbingan karier terhadap kesiapan berwirausaha siswa 
kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 
Yogyakarta? 
3. Adakah pengaruh informasi dunia kerja terhadap kesiapan berwirausaha 
siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
Negeri 3 Yogyakarta?  
4. Adakah pengaruh wawasan technopreneurship, bimbingan karier, dan 
informasi dunia kerja terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh wawasan technopreneurship terhadap kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. 
2. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan karier terhadap kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. 
3. Untuk mengetahui pengaruh informasi dunia kerja terhadap kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. 
4. Untuk mengetahui pengaruh wawasan technopreneurship, bimbingan karier, 
dan informasi dunia kerja terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII 
Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 
Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat teoretis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan ilmu 
pengetahuan bagi pembacanya. 
b. Menambah informasi bagi penelitian dimasa yang akan datang, 





technopreneurship, bimbingan karier, informasi dunia kerja, dan 
kesiapan berwirausaha siswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peneliti 
Merupakan tugas akhir peneliti dalam menyelesaikan studi S1 Program 
Studi Pendidikan Teknik Elektro. Selain itu dapat memberikan bekal 
wawasan pengetahuan tentang dunia kependidikan di SMK.  
b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan siswa untuk 
meningkatkan kesiapan berwirausaha siswa mengingat semakin ketatnya 
kompetisi di dunia kerja. 
c. Bagi Sekolah 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepada 
pihak sekolah dalam rangka mengarahkan karier siswa dan  meningkatkan 
kesiapan berwirausaha siswa guna memperkecil angka pengangguran 
lulusan kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
d. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai arsip dan sumber pustaka 
bagi mahasiswa atau dosen untuk sumber tugas perkuliahan ataupun untuk 
keperlun penelitian. Selain itu diharapkan dapat menjalin hubungan 






A. Deskripsi Teori 
Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang pengaruh wawasan 
technopreneurship, bimbingan karier, dan informasi dunia kerja terhadap 
kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta.  
Tinjauan pustaka ini akan memapaparkan teori-teori dan konsep pendukung 
dari para pakar mengenai wawasan technopreneurship, bimbingan karier, 
informasi dunia kerja dan kesiapan berwirausaha. Uraian dari  teori-teori dan 
konsep-konsep tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Kesiapan Berwirausaha 
Kesiapan merupakan salah satu faktor yang harus dimiliki oleh setiap orang. 
Kesiapan sangat berperan penting dalam melaksanakan berbagai kegiatan, 
termasuk dalam menghadapi suatu pekerjaan. Pekerjaan dapat dilaksanakan 
dengan baik apabila didukung dengan kesiapan yang muncul dari diri individu. 
Seseorang yang sudah memiliki kesiapan, maka akan dapat menyelesaikan 
pekerjaan apapun dengan hasil yang maksimal. 
Slameto (2010:113) mengemukakan kesiapan (readiness) adalah 
“preparedness to respond or react” yang diartikan keseluruhan kondisi seseorang 
yang membuatnya siap untuk memberi respon atau reaksi. Kesediaan itu timbul 
dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena 
kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.  
Sedangkan menurut Dalyono (2005:52), kesiapan adalah kemampuan yang 
cukup, baik fisik maupun mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan 
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kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental adalah memiliki minat, motivasi 
yang cukup untuk melakukan suatu kegiatan. 
Menurut Sutopo Rahayu (2009:10) kesiapan adalah keseluruhan kondisi 
seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respons atau jawaban didalam 
cara tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan 
berpengaruh pada kecenderungan untuk memberikan respon. Kondisi seperti ini 
mencakup 3 aspek yang mempengaruhi kesiapan sebagai berikut. 
a. Kondisi fisik, mental, dan emosional 
Kondisi fisik seseorang tidak dapat bekerja maksimal setelah mencapai titik 
kelelahan. Kondisi tersebut dinamakan kondisi fisik temporer yang mencakup 
lelah, alat indera dan lain-lain. Kondisi mental menyangkut kecerdasan, anak 
yang memiliki bakat memungkinkan untuk melaksanakan tugas dengan lebih 
baik. Kondisi emosional juga mempengaruhi kesiapan untuk berbuat 
sesuatu. 
b. Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan 
Kebutuhan yang mendorong usaha atau membuat seseorang untuk berbuat 
sesuatu, sehingga jelas ada hubungannya dengan kesiapan. 
c. Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang lain yang telah dipelajari. 
Kesiapan merupakan keadaan dan situasi siswa SMK memilki sikap siap 
menerima respon atas yang dikerjakannya atau sikap siap untuk melakukan 
kegiatan sesuai dengan kemampuan dan bermanfaat bagi dirinya dan 
lingkungan. Kesiapan menjadi modal utama untuk melakukan pekerjaan agar 
mendapat hasil yang maksimal. 
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Konsep kewirausahaan memiliki kisaran arti yang luas. Menurut Winarno 
(2011:7), wirausahawan adalah orang yang memiliki dorongan kuat dari dalam 
dirinya untuk merintis perubahan, memiliki karakteristik yang hanya ditemukan 
dalam sebagian kecil dari populasinya.  
Sementara itu, Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) mengartikan 
wirausaha sebagai orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, 
menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk 
baru, memasarkannya serta mengatur permodalan operasinya. 
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat awam sering menyebut wirausaha 
sebagai wiraswasta. Kedua istilah tersebut merupakan padanan kata dari 
entrepreneur. Winardi (2008:20) mengemukakan bahwa entrepreneur bukanlah 
sebuah sifat genetik. Ia merupakan sebuah keterampilan yang dapat dipelajari (it 
is a learned skill). 
Masykur Wiratmo mengungkapkan dalam Winarno (2011:8), bahwa 
kewirausahaan memiliki definisi sebagai proses penciptaan sesuatu yang memiliki 
nilai berbeda dengan menggunakan usaha dan waktu yang diperlukan, 
memperhitungkan resiko finansial, memikul resiko psikologi, dan sosial, serta 
menerima balas jasa finansial dan kepuasan pribadi. Sedangkan menurut Mark 
Casson (2010-3), kewirausahaan adalah konsep dasar yang menghubungkan 
berbagai macam bidang disiplin ilmu yang berbeda diantaranya ilmu ekonomi, 
sosiologi dan sejarah yang sekaligus menghubungkan kerangka-kerangka 
konseptual utama dari berbagai disiplin ilmu. 
Menurut Nasrudin (2005:16) kesiapan berwirausaha dalam kaitannya dengan 
siswa SMK adalah kondisi yang menunjukan sejauhmana kemampuan mereka 
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dalam berpikir kreatif, kerja keras, keberanian mengambil resiko, dan berperilaku 
inovatif serta kemampuan bekerjasama untuk menghasilkan peluang, produk 
atau jasa baru serta mampu mengembangkan dengan bekal pengetahuan, 
keterampilan, dan sumber daya yang ada. 
Berdasarkan uraian pendapat para pakar di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan berwirausaha adalah kemauan, keinginan, dan kemampuan untuk 
berwirausaha, yang dipengaruhi oleh faktor  kematangan, pengalaman masa 
lalu, keadaan mental dan emosi seseorang. Sekolah harus mempertimbangkan 
kurikulum yang diterapkan, agar kematangan mental dan emosi siswa SMK 
semakin terbentuk. Hal tersebut penting karena sebelum melewati kematangan, 
tingkah laku kesiapan tidak dapat dimiliki walaupun melalui pelatihan yang 
intensif dan bermutu.  
Heflin Frincess (2011:66) menjelaskan untuk mencapai kesiapan menjadi 
seorang wirausaha perlu melalui suatu proses yaitu mulai dari perubahan jati diri, 
pola pikir serta cara melakukan atau mengerjakan sesuatu. Proses tersebut dapat 
diusahakan melalui pendidikan formal maupun informal antara lain pelatihan, 
workshop kewirausahaan, pendidikan bidang khusus seperti manajemen, bisnis, 
kewirausahaan, teknologi dan informasi serta yang lainnya. 
Menurut Mulyadi (2009:82) yang harus diperhatikan dalam rangka kesiapan 
berwirausaha seseorang untuk memasuki dunia usaha meliputi: a) meningkatkan 
rasa percaya diri dengan cara mengetahui dan memahami tentang suatu hal 
yang sedang dilakukan dan dijalankan, b) berusaha selalu fokus pada sasaran, c) 
sumber daya yang meliputi: orang, peralatan, dana, teknologi, informasi dan 
waktu, d) mempelajari cara mengenal risiko dan mengatasi risiko, e) berorientasi 
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kemasa depan, f) selalu mencoba berinovasi, g) memahami aspek guna 
meningkatkan rasa tanggung jawab, dan h) memiliki kemampuan dalam 
memasarkan produk. 
2. Wawasan Technopreneurship 
a. Pengertian Wawasan Technopreneurship 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1559), wawasan berasal dari 
kata mawas atau mewawas yang memiliki arti meneliti, meninjau, mengamati 
dan memandang. Adanya imbuhan “an” secara harfiah wawasan berarti cara 
penglihatan, cara tinjau ataupun cara pandang.  
Istilah technopreneur merupakan gabungan dari dua kata yaitu  technology  
dan entrepreneur. Kata technology berasal dari bahasa Yunani technologia,  
artinya tindakan sistematis dari sebuah kecakapan, termasuk seni. 
Menurut Winardi (2008:71), Entrepreneur berarti orang yang memulai (The 
Originator) sesuatu usaha bisnis baru. Atau seorang manajer yang berupaya 
memperbaiki sebuah unit keorganisasian melalui serangkaian perubahan-
perubahan produktif.  
“Entrepreneurship is the process of creating Tedjasutisna something new 
with value by devoting the necessary time and effort, assuming the 
accompanying financial, psychic, and social risk, and receiving the resulting 
rewards of monetary and personal satisfaction and independence (Hisrich 
Robert D., Michael Peter P. & Shepherd dean A., 2008: 8).” 
Entrepreneurship adalah proses menciptakan sesuatu yang baru dengan 
mengerahkan waktu dan upaya, mempertimbangkan keuangan, kekuatan batin, 
dan resiko sosial, yang pada akhirnya akan memetik hasil memuaskan dari usaha 
mandiri. Seorang entrepreneur harus pandai membuat inovasi agar tetap mampu 
bersaing dan memberikan kepuasan pada pelanggannya. 
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Ciputra (2009:60) berpendapat bahwa pendidikan entrepreneurship adalah 
senjata penghancur massal untuk pengangguran dan kemiskinan sekaligus 
tangga menuju impian setiap warga masyarakat untuk mandiri secara finansial 
dan mampu membangun kemakmuran (wealth). Dengan begitu akan terwujud 
bangsa yang sejahtera (welfare). 
Sedangkan pengertian technopreneur menurut Arman (2007:41), adalah 
pengusaha yang membangun bisnisnya berdasarkan keahliannya di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan menghasilkan produk inovatif yang berguna 
tidak hanya bagi dirinya, tetapi bagi kesejahteraan bangsa dan negaranya. 
Mereka disebut technopreneur, yaitu “entrepreneur modern” yang berbasis 
teknologi. Inovasi dan kreativitas sangat mendominasi mereka untuk 
menghasilkan produk unggulan sebagai dasar pembangunan ekonomi bangsa 
berbasis pengetahuan (Knowledge Based Economic). 
Selanjutnya menurut Eddy Soeryanto (2010:13), technopreneurship 
(technology entrepreneurship) merupakan bagian dari entrepreneurship yang 
menekankan pada faktor teknologi, yakni kemampuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam proses bisnisnya. Berbagai kemajuan yang dicapai diawali 
dengan riset dan temuan-temuan baru dalam bidang teknologi yang kemudian 
dikembangkan sedemikan rupa sehingga memberikan keuntungan bagi 
penciptanya dan masyarakat penggunanya. Jadi perkembangan bisnis dalam 
bidang teknologi diawali dari ide-ide kreatif di beberapa pusat penelitian yang 
mampu dikembangkan, sehingga memiliki nilai jual di pasar. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan mengenai 
pengertian wawasan technopreneurship. Wawasan technopreneurship adalah 
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suatu pandangan, pendapat, pengamatan, pengertian, penelitian, tinjauan, dan 
pemahaman secara khusus terhadap kegiatan technopreneurship atau segala 
sesuatu yang berkaitan dengan “entrepreneur modern” yang berbasis teknologi. 
Technopreneur tidak sekedar menjual barang komoditas ataupun barang industri 
yang persaingan pasarnya relatif sangat ketat. Technopreneur menjual produk 
inovatif yang mampu menjadi subtitusi maupun komplemen dalam kemajuan 
peradaban manusia. 
b. Perbedaan Entrepreneur dan Technopreneur 
Ada sedikit perbedaan antara entrepreneur dengan teknopreneur, meskipun 
esensinya sama. Menurut Noer (2007:27), seseorang bisa disebut “Entrepreneur 
Sukses” apabila secara ekonomi mampu memberikan nilai tambah ekonomis bagi 
komoditas yang dijualnya sehingga mampu menciptakan kesejahteraan bagi 
dirinya. Dengan demikian, yang tergolong di dalamnya antara lain pensuplai 
produk bagi kebutuhan pasar pemerintah (supplier pemerintah), pensuplai 
kebutuhan pasar masyarakat (pedagang), ataupun pengusaha yang bergerak di 
sektor jasa dengan sifat persaingan pasar yang cenderung monopolistik hingga 
ke persaingan bebas (komoditi). 
Bagi seorang entrepreneur pendidikan dan keahlian bukanlah hal yang 
utama dalam pengembangan bisnisnya, tetapi unsur jaringan, lobi, dan pemilihan 
demografi pasar sasaranlah yang lebih menentukan kesuksesannya. Berbeda 
dengan seorang technopreneur yang mendasarkan ke”entrepreneuran”nya 
berdasarkan keahlian berbasis pendidikan dan pelatihan didapatkan di bangku 
perkuliahan ataupun dari percobaan pribadi. Technopreneur menggunakan 
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teknologi sebagai unsur utama pengembangan produknya, bukan sekedar 
jaringan, lobi, dan pemilihan pasar secara demografis. 
Amir Sambodo (2006) membedakan antara pelaku Usaha Kecil, Enterpreneur 
tradisional, dan Technopreneur dalam tabel berikut: 



















 Motivasi  
mendominasi 
 Ide dan konsep  
 Eksploitasi  
 kesempatan  
 Akumulasi 
kekayaan  
 Pola pikir revolusioner  
 Kompetisi dan  
 resiko  
 Sukses dengan 
teknologi baru  









 Maksimalisasi  
 keuntungan  
 
 Penguasaan pasar  
 Nilai perusahaan 
 terus bertambah 
Gaya 
Manajerial 








 Arus kas 




 Profesionalisme  
 Resiko pada 
manajemen  
 
 Pengalaman terbatas  
 Fleksibel  
 Target strategi global  
 Inovasi produk 
berkelanjutan  
Kepemimpinan 









 Otoritas tinggi  
 Kekuatan lobi  
 Imbalan untuk 
Kontribusi  
 Manajemen baru  
 
 Perjuangan kolektif  
 Sukses masa depan 
visioner  


















 Resiko tinggi 
 
 Merekrut lokal 
dan global  
 Kompensasi 
menarik  
 Mobilitas rendah  
 
 Multikultural kualitas 
tinggi  
 Berasal dari PT 
ternama dan lembaga 
riset  
 Insinyur muda 
tertarik IPO,M&A 




nkan bisnis  
 Pemilik 
bertanggung
- jawab  
 Siklus waktu 





 Bukan Prioritas 





 Memimpin dalam riset 
dan inovasi,IT,Biotek 
global  
 Akses ke sumber 
teknologi  
 Bakat sangat tinggi  
 Kecepatan 





 Sederhana  
 Lobi bisnis  
 Langsung  
 
 Penting tapi sulit 
mendapatkan 
tenaga ahli  
 Kemampuan 
umum  
 Tidak selalu 
tersedia pada 
tingkat global  
 
 Pengembangan 
 bersama tim 
outsourcing  
 Banyak penawaran  


















 Pasar berubah 
dengan teknologi 
baru  
 Akuisisi teknologi 









 Penekanan  
 Penguasaan 
pasar nasional  
 Penetrasi pasar 
memakan waktu 
lama 
 Produk baru 
 Pasar global sejak 
awal  
 Jaringan science and 
tech. park  
 Penekanan time to 
















 Mendidik konsumen 
teknologi baru 
Sumber : Amir Sambodo, 2006 
 
c. Karakteristik dan Sifat Dasar Technopreneur 
Sifat dan watak dasar seseorang akan mempengaruhi sikapnya dalam 
berperilaku. Perilaku yang relatif diulang-ulang akan membentuk sebuah 
karakter. Apabila seorang entrepreneur memiliki karakter yang baik, maka akan 
membawa usahanya ke arah pengembangan, peningkatan, dan kemajuan. 
McClelland dalam Arman Hakim Nasution (2007:6) merincikan karakteristik 
seseorang yang memiliki jiwa entrepreneurship tinggi sebagai berikut: 1) lebih 
menyukai pekerjaan dengan resiko yang realistis, 2) bekerja lebih giat dalam 
tugas-tugas yang memerlukan kemampuan mental, 3) tidak bekerja lebih giat 
hanya karena ada imbalan uang, 4) ingin bekerja pada situasi yang dapat 
diperoleh pencapaian pribadi (personal achievement), 5) kualitas kinerja semakin 
meningkat dalam kondisi yang memberikan umpan-balik yang jelas dan positif, 
6) cenderung mempertimbangkan masa depan dan memiliki pemikiran jangka 
panjang. 
Karakter dan sifat dasar seorang pengusaha menurut Wulan Ayodya (34) 
sebagai berikut. 
1) Adaptability 
Adaptability adalah kemampuan dalam menghadapi situasi baru dan 
menemukan solusi kreatif dari permasalahan-permasalahan yang ada. Jadi 
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seorang entrepreneur harus cepat menyesuaikan situasi dan dapat menemukan 
solusi kreatif dari keadaan yang menekannya. 
2) Competitiveness 
Competitiveness merupakan kesediaan untuk bersaing dan menguji diri 
sendiri terhadap yang lain. Kemampuan membaca kelemahan dan keunggulan 
pesaing harus dimiliki oleh seorang entrepreneur agar dapat meningkatkan 
keunggulan yang dimiliki dan tetap meminpin di tengah-tengah ketatnya 
persaingan yang ada. 
3) Confidence 
Confidence adalah sikap penuh keyakinan dan percaya diri dalam melakukan 
suatu usaha.  
4) Discipline 
Discipline adalah kemampuan untuk tetap fokus dan taat pada jadwal 
rencana serta deadline (batas waktu) yang telah ditetapkan. Intinya, seorang 
entrepreneur selalu berusaha memuaskan pelanggannya dengan menepati apa 
yang telah dijanjikan. 
5) Passion 
Passion merupakan gairah untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan. 
Gairah kerja seorang entrepreneur berdasarkan atas kecintaan pada bidang 
usaha yang telah dipilihnya. Entrepreneur tidak boleh bosan dan lelah untuk 
terus bekerja dengan tekun karena kecintaan pada bidang usahanya. 
6) Honesty 
Honesty adalah komitmen untuk berpegang pada kebenaran, tidak dusta, 
dan bersikap fair (adil) setiap berhubungan dengan orang lain. Seorang 
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entrepreneur penting memiliki sikap jujur agar menjaga kepercayaan dan 
membesarkan loyalitas pelanggan, sehingga usaha akan semakin lancar. 
7) Organizing 
Organizing adalah kemampuan untuk mengorganisasikan atau mengatur 
segala sesuatu agar mencapai tujuan. Pengarahan dan pembagian tugas yang 
jelas akan menjadikan kerja tim yang solid, sehingga usaha yang dijalankan akan 
lebih mudah mencapai kemajuan.  
8) Perseverance 
Perseverance adalah kemampuan untuk membuat orang tertarik dan 
meyakinkan orang lain atas ide yang dimiliki.  
9) Persuasiveness 
Persuasiveness adalah kemampuan untuk mengubah atau mempengaruhi 
kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai dengan 
apa yang disampaikan. Kepercayaan/ pengetahuan seseorang tentang sesuatu 
dipercaya dapat memengaruhi sikap mereka dan pada akhirnya memengaruhi 
perilaku dan tindakan mereka terhadap sesuatu.  
10) Risk taking 
Pengusaha memiliki keberanian untuk mempertahankan waktu, tenaga, 
reputasi bisnis, dan dana yang diinvestasi untuk kegiatan wirausaha. 
Kesediaan untuk bertanggungjawab atas pekerjaan yang ditekuni 
merupakan kunci keberhasilan seorang technopreneur. Kekuatan tersebut 
terdapat pada diri sendiri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arman Hakim 
Nasution (2007:50) mengenai profil technopreneur (ciri dan watak) yang dapat 
dilihat seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Profil Technopreneur (ciri dan watak) 
CIRI WATAK 
Percaya Diri Keyakinan, Kemandirian, Individualitas, 
Optimisme 
Berorientasi Tugas dan Hasil Kebutuhan akan Prestasi, Berorientasi 
Hasil, Ketekunan dan Ketabahan, Tekat 
Kerja Keras, Memiliki Dorongan Kuat, 
Enerjik, dan Berinisiatif 
Pengambil Resiko Kemampuan Mengambil Resiko, Suka 
pada Tantangan 
Kepemimpinan Bertingkah Laku sebagai Pemimpin, 
Mudah Bergaul dengan Orang Lain 
Orisinalitas Fleksibel, Memiliki Banyak Sumber, 
Serba Bisa,Mengetahui Banyak Hal 
Berorientasi ke Masa Depan Pandangan ke Depan, Perseptif 
Semakin banyak sifat dan ciri yang dimiliki (dari tabel di atas), maka semakin 
besar kemungkinannya untuk menjadi technopreneur yang sukses. Seorang 
pengusaha harus berani dan gigih dalam mempertahankan usahanya agar terus 
berkembang. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Rhenald Kasali (2010:12), bahwa 
ciri entrepreneur adalah pertumbuhan. Dengan begitu jutaan orang yang memilih 
tidak bekerja pada orang lain dan membuka usaha sendiri, tetapi mereka belum 
layak disebut entrepreneur. Kalau mereka hanya sekadar membuka warung, 
berusaha seadanya, sekadar untuk hidup, maka mereka hanyalah pedagang 
biasa. Ciri-ciri mereka adalah usaha dan stagnant, tak ada perubahan dari waktu 




3. Bimbingan Karier 
a. Pengertian Bimbingan Karier 
Tohirin (2009:20) mengartikan bimbingan sebagai bantuan yang diberikan 
oleh pembimbing kepada individu agar mencapai kemandirian dengan 
mempergunakan berbagai bahan, melalui interaksi, dan pemberian nasihat serta 
gagasan dalam suasana asuhan dan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Kegiatan bimbingan harus mencerminkan suasana kasih sayang, keakraban, 
saling menghormati, saling mempercayai, dan tanpa pamrih.  
Selain itu Tohirin (2009:16) juga memaparkan bimbingan harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 1) ada tujuan yang jelas untuk apa bantuan itu 
diberikan, 2) harus terencana (tidak insidentil atau asal-asalan), 3) berproses dan 
sistematis melalui tahapan-tahapan tertentu, 4) menggunakan cara-cara atau 
pendekatan tertentu, 5) dilakukan oleh orang ahli yang memiliki pengetahuan 
tentang bimbingan, 6) harus dilakukan evaluasi untuk mengetahui pemberian 
bimbingan. 
Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah (2009:54) berpendapat bahwa bimbingan 
merupakan suatu proses pemberian bantuan yang ditujukan kepada individu 
atau sekelompok individu agar dapat mengenali dirinya sendiri, baik kemampuan 
serta kelemahan yang ia miliki agar selanjutnya dapat mengambil keputusan 
sendiri dan bertanggung jawab atas apa yang menjadi pilihannya, mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara tepat dan akhirnya dapat 
memperoleh kebahagiaan hidup. Selain itu Bernard dan Fullmer juga 
mendefinisikan dalam Aip Badrujaman (2011:26), bahwa bimbingan merupakan 
segala kegiatan yang bertujuan meningkatkan realisasi pribadi setiap individu. 
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Menurut Rochmad Natawidjaja dalam Dewa Ketut Sukardi (2008:3), 
bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 
dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami 
dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak 
secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 
dan maasyarakat dan kehidupan pada umumnya. Dengan demikian, dia akan 
dapat menikmati kebahagiaan hidupnya dan dapat memberikan sumbangan yang 
berarti kepada kehidupan masyarakat pada umumnya. Bimbingan membantu 
individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagi makhluk sosial. 
Pendapat lain dari Tolbert dalam Fenti Hikmawati (2011:1), bimbingan 
adalah seluruh program atau semua kegiatan dan layanan dalam lembaga 
pendidikan yang diarahkan pada membantu individu agar mereka dapat 
menyusun dan melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaian diri dalam 
semua aspek kehidupannya sehari-hari. Sehingga bimbingan merupakan salah 
satu bidang dan program dari pendidikan, yang ditujukan untuk membantu 
mengoptimalkan perkembangan siswa.  
Merujuk pada pendapat para ahli mengenai pengertian bimbingan, maka 
dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu kegiatan arahan dan layanan 
psikologis kepada seseorang atau kelompok yang dilakukan secara 
berkesinambungan dan bertujuan untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki 
oleh individu tersebut. 
Secara garis besar karier dapat diartikan sebagai suatu status dalam jenjang 
pekerjaan atau jabatan sebagai sumber nafkah baik sebagai mata pencaharian 
utama/pokok atau tambahan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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kata “karier” berarti pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju atau 
perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan, dan 
sebagainya.  
Lebih lanjut Elfi Mu’awanah (2009:82) mengartikan karier sebagai 
perkembangan dan kemajuan seseorang dalam kehidupannya, baik dalam 
pendidikan/belajar, pekerjaan, jabatan, maupun kegiatan hidup lainnya. 
Seseorang dalam memilih karier sebaiknya sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. Sedangkan Dalyono (2003:69) mengartiakan karier sebagai suatu 
pilihan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang individu, sesuai dengan 
kepribadian, minat-bakat, kemampuan, keterampilan ataupun kecerdasan. 
Selanjutnya mengenai bimbingan karier, Winkel dalam Tohirin (2009:133) 
mengartikan bimbingan karier sebagai bantuan dalam mempersiapkan diri 
menghadapi dunia pekerjaan, pemilihan lapangan pekerjaan atau jabatan 
(profesi) tertentu serta membekali diri agar mampu menyesuaikan diri dengan 
tuntutan-tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki. Perlu dilakukan 
proses bimbingan karier agar mencapai kesesuaian tuntutan dari pekerjaan atau 
jabatan dengan apa yang ada dalam diri individu yang bersangkutan sehingga 
seseorang dapat bekerja dengan baik, senang, dan tekun. 
Setelah diperoleh pengertian tentang bimbingan dan karier, maka dapat 
ditarik kesimpulan tentang bimbingan karier. Bimbingan karier adalah suatu 
kegiatan arahan dan layanan psikologis kepada seseorang atau kelompok yang 
dilakukan secara berkesinambungan untuk mengoptimalkan potensi yang 
dimilikinya berdasarkan pengalaman di masa lalu dan menggunakannya untuk 
26 
 
rencana masa depan. Membantu seseorang dalam mengenal kelebihan dan 
kekurangannya ataupun mengenal dunia kerja yang cocok dengan pribadinya. 
Sepanjang hidupnya individu selalu melakukan keputusan karier, termasuk 
keputusan ketika seorang siswa naik kelas XI SMK dalam proses menentukan 
pilihan jurusan / program studi ataupun pilihan siswa setelah lulus. Penulis 
membatasi pengertian bimbingan karier yang dilaksanakan di Sekolah menengah 
Kejuruan sebagai suatu usaha bimbingan dalam membantu siswa untuk 
mengatasi kesulitan dalam bidang pemilihan karier yang akan dipilih siswa 
setelah lulus dari sekolah.  
b. Aspek-aspek dan Bentuk Layanan Bimbingan Karier 
Karier yang dimiliki seseorang tentunya dipilih melalui berbagai pemikiran 
dan pertimbangan. Dasar pemikiran ini melihat dari aspek kemampuan yang 
keyakinan akan apa yang menjadi pilihan hidupnya. Karier-karier tertentu 
berkaitan erat dengan latar belakang pendidikan. Oleh karena itu, bimbingan 
karier di sekolah harus terus dikembangkan. Pengembangan bimbingan karier di 
sekolah tentu disesuaikan dengan tingkatan lembaga pendidikan yang 
bersangkutan. Bimbingan karier ditingkat SMK harus mengaitkan pengetahuan 
dan keterampilan program SMK dengan karier-karier tertentu, mengaitkan  
pengetahuan  dan keterampilan program SMK dengan arah pengembangan 
karier yang diinginkan. 
Tohirin (2009:133) memaparkan beberapa aspek masalah karier yang 
membutuhkan pelayanan bimbingan karier di sekolah antara lain: 1) pemahaman 
terhadap dunia kerja, 2) perencanaan dan pemilihan karier atau jabatan (profesi) 
tertentu, 3) penyediaan berbagai program studi yang berorientasi karier, 4) nilai-
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nilai kehidupan yang berkenaan dengan karier, 5) cita-cita masa depan, 6) minat 
terhadap karier tertentu, 7) bakat khusus terhadap karier tertentu, 8) masa 
depan karier yang akan dipilih, 9) penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan 
yang terkandung dalam karier atau jabatan (profesi) tertentu, 10) pasar kerja, 
11) kemungkinan pengembangan karier, dan lain sebagainya.  
Selanjutnya Tohirin (2009:135) juga menjelaskan beberapa jenis layanan 
bimbingan karier yang bisa diberikan kepada siswa di sekolah, antara lain: 1) 
layanan informasi tentang diri sendiri yang mencakup bakat, minat, kepribadian, 
cita-cita masa depan, kesehatan fisik dan mental, serta kematangan vokasional, 
2) layanan informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan 
karier yang mencakup informasi pendidikan, informasi jabatan atau informasi 
karier,dan lain-lain, 3) layanan penempatan yang mencakup perencanaan masa 
depan, pengambilan keputusan, penyaluran program ekstrakurikuler, dan 
pengumpulan data dalam rangka penelusuran alumni sekolah, 4) layanan 
orientasi untuk bidang pengembangan karier yang mencakup suasana, lembaga, 
dan objek karier seperti kantor, bengkel, pabrik, pengoperasionalan perangkat 
kerja tertentu, dan lain sebagainya. 
c. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Karier 
Tujuan akhir bimbingan dan konseling di sekolah secara umum sama dengan 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tercantum dalam Undang-
undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II, Pasal 
3, yang berbunyi sebagai berikut : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
 
Adapun secara khusus, tujuan bimbingan karir di sekolah menurut Tohirin 
(2009:134) adalah: 1) agar siswa memperoleh informasi tentang karier atau 
jabatan atau profesi tertentu, 2) agar siswa memperoleh pemahaman tentang 
karier atau profesi tertentu secara benar, 3) agar siswa mampu merencanakan 
dan membuat pilihan-pilihan karier tertentu setelah selesai dari pendidikan 
formal, 4) agar siswa mampu menyesuaikan dan bertanggungjawab atas pilihan 
karier yang akan dipilihnya, 5) agar siswa mampu mengembangkan karier 
setelah selesai dari pendidikan formalnya. 
Bimbingan karier di sekolah kejuruan atau SMK memiliki fungsi lebih 
berorientasi pada karier, di mana selain siswa di bekali tentang aplikasi karier-
karier tertentu, juga dibimbing bagaimana pemilihan, perencanaan, dan 
pengembangannya kelak agar pilihan karier tersebut sesuai dengan kepribadian, 
minat dan bakat yang dimiliki siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Renita Mulyaningtyas dan Yusup Purnomo (2007:55) bahwa pilihan karier atau 
jabatan yang sesuai atau selaras dengan tipe kepribadian dan orientasi jabatan 
akan menjadikan orang tersebut merasa nyaman dengan pekerjaannya. 
Sebaliknya, jika tidak sesuai maka seseorang akan merasa tersiksa, terpaksa, 







4. Informasi Dunia Kerja 
Informasi tentang sesuatu akan menambah pengetahuan seseorang. 
Informasi akan menimbulkan dua sikap yaitu sikap positif dan negatif. Sikap 
positif berarti individu menerima isi informasi yang ekspresikan atau diwujudkan 
melalui rasa tertarik, rasa puas, dan berusaha mendekati obyek dengan menggali 
informasi lebih jauh. Sikap negatif berarti individu menolak isi informasi yang 
diwujudkan melalui rasa kecewa, kurang tertarik dan berusaha menjauhi obyek. 
Informasi pekerjaan yang ada di SMK akan membantu para siswa untuk 
mengetahui berbagai kondisi mengenai dunia kerja. 
Arman Hakim Nasution (2007:88) berpendapat bahwa informasi merupakan 
hasil pengolahan data, di mana data merupakan sesuatu yang diketahui atau 
dianggap (Webster’s New World Dictionary). Definisi tersebut mengartikan 
bahwa data dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan berdasarkan 
tempat dan waktu.  
Menurut Andri Kuniyo dan Kusrini (2007:7) informasi adalah data yang 
sudah diolah menjadi bentuk yang berarti bagi pengguna, yang bermanfaat 
dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendukung sumber informasi. 
Informasi harus bersifat akurat, tepat waktu dan relevan. Akurat bermakna 
informasi harus jelas mencerminkan maksudnya dan tidak menyesatkan. Tepat 
waktu berarti informasi tidak boleh terlambat. Relevan berati mempunyai 
manfaat untuk pemakainya. Informasi dapat memberikan pengetahuan dan 
perkembangan dunia secara keseluruhan. 
Selain itu Tata Sutabri (2005:23) juga berpendapat, informasi adalah data 
yang diklasifikasikan atau diolah atau diintepretasikan untuk digunakan dalam 
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pengambilan keputusan. Dengan demikian informasi dapat menambah 
pengetahuan atau mengurangi ketidakpastian pemakai informasi, sehingga dari 
informasi-informasi itu timbul suatu pemikiran untuk melakukan pertimbangan 
dalam hal pengambilan keputusan-keputusan. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Engkus Kuswarno (2008:162), bahwa 
informasi merupakan suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang atau 
sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui. Pesan 
tersebut berisi data yang telah diolah untuk mengambil keputusan mengenai 
suatu hal. 
Selanjutnya Abdul Kadir (2002:31) mendefinisikan informasi sebagai data 
yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan 
seseorang yang menggunakan data tersebut. Adanya informasi dunia kerja dapat 
memberikan gambaran tentang kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan oleh 
industri. Informasi sangat bermanfaat bagi mereka yang sudah menempuh 
pendidikan dan melanjutkan ke jenjang pekerjaan. 
Masukan informasi dapat diperoleh secara langsung maupun tidak langsung 
melalui media cetak dan elektronik. Informasi yang diperoleh dari media cetak 
misalnya, majalah, buku, surat kabar sedangkan media elektronik meliputi 
televisi, internet dan radio. Sumber informasi lainnya diperoleh dari pameran, 
kunjungan industri, sekolah, guru, orang tua, keluarga, saudara, teman dan 
lingkungan masyarakat sekitar. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa informasi 
dunia kerja merupakan suatu informasi yang bersifat akurat, tepat waktu dan 
relevan yang dapat digunakan oleh seseorang untuk memperoleh pandangan, 
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pengertian, dan pemahaman tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja. 
Ketersediaan informasi dunia kerja yang ada di sekolah sangat dibutuhkan oleh 
siswa SMK. Siswa akan lebih mudah mendapat informasi kerja sehingga lebih 
siap dalam menentukan karier sebagai pencari pekerjaan atau sebagai penyedia 
lapangan pekerjaan dengan berwirausaha.  
Informasi dunia kerja dapat diperoleh siswa di sekolah, misalnya melalui 
program bimbingan konseling dan praktik kerja lapangan (PKL). Bimbingan 
konseling di SMK memberikan layanan bimbingan karier yang membantu siswa 
untuk memahami dirinya sendiri dan mengarahkannya pada perencanaan karier 
atau bidang pekerjaan yang sesuai dengan dirinya dan kebutuhan masyarakat. 
Melalui PKL, dapat memberikan sebuah bentuk pengalaman nyata serta 
permasalahan yang dihadapi dunia kerja dan menumbuhkan rasa tanggung 
jawab profesi kepada siswa. Selain itu juga memberikan kesempatan kepada 
siswa PKL untuk dapat menyatukan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
dengan wawasan kegiatan suatu bidang usaha agar mereka dapat lebih percaya 
diri dan selalu mandiri dalam perkembangan karir di masa yang datang. 
Indikator yang terkandung dalam definisi informasi dunia kerja yakni 
frekuensi siswa mencari dan menerima informasi, usaha untuk mendapatkan 
informasi, relevansi sumber informasi yang diterima, akurasi sumber informasi, 
ketepatan waktu informasi yang diberikan, dan manfaat informasi yang diterima. 
Richard T. Watson (1998:63) berpendapat “Underlying Servqual are five 
dimention that are used by costumer when evaluating service quality, regradrless 
pf the type of service. These dimention are Tangibles, Reliability, 
Responsiveness, Assurance, Empathy”. Ada lima dimensi yang dijadikan 
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pengukuran yaitu bentuk informasi, reabilitas, respon, jaminan dan perhatian.  
Selain itu Dewa Ketut Sukardi & Desak Made Sumiati (1993:215) menjelaskan 
mengenai informasi dunia kerja yang baik adalah yang memenuhi persyaratan 
sebagai berikut. 
a. Obyektif, yaitu berdasarkan kondisi dari suatu obyek. Informasi hendaknya 
sebagaimana adanya maksudnya tidak dibuat-buat, dilebihkan, dan ditutup-
tutupi.  
b. Sistematis, yaitu informasi yang tersusun dari hal-hal yang bersifat umum ke 
khusus dan memiliki klasifikasi yang jelas, serta mengungkapkan 
karakteristik suatu obyek dengan jelas. Selain itu informasinya harus teratur 
dan logis sehingga membentuk suatu sistem yang berarti secara utuh, 
menyeluruh, terpadu , mampu menjelaskan rangkaian sebab akibat 
menyangkut obyeknya. 
c. Jelas keterkaitannya, yaitu mengidentifikasikan hubungan dengan jabatan 
yang lain serta hubungan antar pekerjaan yang berada dalam kelompok 
jabatan tersebut.  
d. Mencantumkan rujukan, yaitu mencantumkan sumber-sumber informasi 
pekerjaan lain dengan berpatokan pada informasi yang sah tentang apa 
yang benar-benar terjadi. 
e. Baru, yaitu informasi itu masih tepat atau masih berlaku sampai sekarang. 
Informasi dunia kerja tidak boleh terlambat karena berkaitan dengan 
kecepatan dalam pengambilan keputusan. 
f. Akurat, yaitu menggunakan ukuran-ukuran yang tepat dan baku. Ketepatan 
informasi mutlak diperlukan dalam pengambilan keputusan. 
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g. Dapat dipercaya, yaitu informasi dibuat oleh orang-orang yang berkompeten, 
terlibat dalam bidang pekerjaan atau instansi yang berwenang.  
h. Berguna, yaitu menunjang perencanaan dan pengambilan keputusan karier. 
i. Menyeluruh, yaitu mencakup semua bidang baik ekonomi, sosial, psikologis 
maupun budaya. Informasi dapat memberikan pengetahuan dan 
perkembangan dunia secara keseluruhan. 
j. Bukan rahasia, yaitu bukan rahasia negara, instansi, keluarga maupun 
perorangan. Keterbukaan suatu informasi dunia kerja menjadi jaminan 
kepercayaan orang yang membacanya. 
Selain itu menurut Andri Koniyo dan Kusrini (2007:8) Informasi yang 
berkualitas memiliki tiga kriteria, yaitu, a) akurat (accurate), b) tepat pada 
waktunya (timeliness), c) relevan (relevance). 
B. Kerangka Berpikir 








Gambar 1. Tata hubung pengaruh variabel (X1, X2, X3) terhadap  
kesiapan berwirausaha siswa (Y) 
 
Keterangan: 
X1 : Wawasan Technopreneurship X3 : Informasi Dunia Kerja  







1. Pengaruh Wawasan Technopreneurship terhadap Kesiapan 
Berwirausaha Siswa 
Salah satu aspek yang mempengaruhi kesiapan adalah pengetahuan atau 
wawasan. Wawasan mengenai wirausaha harus diperkenalkan pada siswa sejak 
dini. Sebagai siswa kejuruan yang sangat akrab dengan kemajuan teknologi, 
maka lulusan SMK akan memiliki modal awal untuk dapat bersaing di dunia 
kewirausahaan. Kesiapan berwirausaha siswa SMK memaksimalkan kemajuan 
teknologi harus dibentuk sejak awal masuk sekolah kejuruan, salah satunya 
dengan memberikan wawasan tentang technopreneurship. Berdasarkan 
pemikiran tersebut diduga wawasan technopreneurship berpengaruh langsung 
terhadap kesiapan berwirausaha. 
2. Pengaruh Bimbingan Karier terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa 
Bimbingan karier adalah suatu kegiatan arahan dan layanan psikologis 
kepada seseorang atau kelompok yang dilakukan secara berkesinambungan 
untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya berdasarkan pengalaman di 
masa lalu dan menggunakannya untuk rencana masa depan. Adanya bimbingan 
kerier di SMK dapat membantu siswa dalam mengenal dunia kerja yang cocok 
dengan pribadinya.  
Melihat kenyataan akan tingginya persaingan dalam mencari pekerjaan, 
maka sekolah sebaiknya mengarahkan dan memperkenalkan kepada siswa 
tentang kewirausahaan. Dengan adanya bimbingan karier secara efektif yang 





3. Pengaruh Informasi Dunia Kerja terhadap Kesiapan Berwirausaha 
Siswa 
Dunia kerja yang penuh dengan persaingan dan kompetisi ketat 
membutuhkan perputaran informasi yang sangat cepat. Dengan modal 
pengetahuan yang didukung kemajuan teknologi dan kematangan, seorang akan 
mampu melihat peluang yang ada.  
Siswa SMK harus aktif dalam mengakses dan mengumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan dunia kerja. Sehingga diharapkan siswa akan sadar akan 
ketatnya persaingan di dunia kerja. Apabila siswa sudah sadar mengenai hal itu, 
maka siswa akan memiliki ketertarikan di dunia wirausaha. Berdasarkan uraian 
tersebut, dapat ditarik suatu pemikiran bahwa semakin banyak informasi yang 
dimiliki siswa mengenai dunia pekerjaan, maka siswa tersebut semakin siap 
dalam terjun di dunia kewirausahaan. 
4. Pengaruh Wawasan Technopreneurship, Bimbingan Karier, dan 
Informasi Dunia Kerja terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa 
Bertambah banyak dan meningkatnya angka pengangguran di Indonesia, 
membuat angka kemiskinan semakin meningkat juga. Hal tersebut dikarenakan 
jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia sangat terbatas sementara warga 
masih berorientasi pada mencari pekerjaan bukan menciptakan pekerjaan. 
Bedasarkan hal tersebut, maka perlu menyiapkan lulusan SMK yang mampu 
menciptakan lapangan kerja sendiri dengan berwirausaha.  
Siswa SMK akan mulai memiliki kesiapan berwirausaha dengan 
memaksimalkan kemajuan teknologi ketika mereka memiliki banyak wawasan 
tentang technopreneurship, aktif mengumpulkan informasi berkaitan dengan 
dunia kerja, dan mendapatkan bimbingan pemilihan karier secara efektif dan 
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continue. Berdasarkan pemikiran di atas diduga ada pengaruh tentang wawasan 
technopreneurship, bimbingan karier, dan informasi dunia kerja terhadap 
kesiapan berwirausaha siswa kelas XII SMK Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Endah Pratiwi (2013) dengan judul “Pengaruh 
Bimbingan Karier,  Minat Kerja dan Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian 
Siswa dalam Memilih Karier pada Kelas Xi SMK Negeri 2 Yogyakarta” 
menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan  antara  bimbingan karier terhadap kemandirian  siswa dalam 
memilih karier sebesar 3,6% (2) Terdapat pengaruh mediasi pola asuh orang tua 
yang positif dan signifikan pada pengaruh bimbingan karier terhadap 
kemandirian  siswa dalam memilih karier dengan koefisien analisis jalur sebesar 
0,049 dan bernilai positif yang dilihat dari nilai thitung = 2,463 (> ttabel = 1,6535) 
pada signifikansi 5%. 
Penelitian lain oleh Riana Putri (2013) tentang pengaruh konsep diri, 
kemandirian belajar dan ketersediaan informasi lowongan kerja terhadap 
persepsi kesiapan kerja siswa SMK Negeri 1 Sedayu yang akan memasuki dunia 
kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara ketersediaan informasi lowongan kerja terhadap persepsi 
kesiapan kerja siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sedayu, didapatkan harga thitung 
lebih besar dari ttabel (8,809>1,6575) atau sig (0,00<0,05) pada taraf signifikansi 
5%, koefisien korelasi 0,404 dengan kontribusi yang diberikan sebesar 16,3%. 
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Penelitian oleh Emila Jusmin (2012) tentang pengaruh latar belakang 
keluarga, kegiatan praktik di Unit Produksi Sekolah, dan pelaksanaan 
pembelajaran kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMK Negeri 
di Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan (p<0,05) secara bersama-sama variabel latar belakang 
keluarga, kegiatan praktik di unit produksi sekolah, pelaksanaan pembelajaran 
kewirausahaan dengan kontrobusi sebesar 34,7%. Sebanyak 42,9% siswa yang 
memiliki kesiapan berwirausaha dalam kategori rendah. 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka pada 
penelitian ini akan diajukan empat buah hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan wawasan technopreneurship 
terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan  bimbingan karier terhadap 
kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan informasi dunia kerja terhadap 
kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan wawasan technopreneurship, 
bimbingan karier, dan informasi dunia kerja terhadap kesiapan berwirausaha 
siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 









A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian yang digunakan adalah  penelitian expost facto,  karena 
data yang  diperoleh adalah data hasil dari peristiwa yang sudah 
berlangsung, sehingga peneliti hanya menggungkap fakta berdasarkan 
pengukuran gejala yang telah ada pada responden (Suharsimi Arikunto, 2010: 
17). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi. 
Expost facto digunakan untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab dan 
akibat dengan mengamati beberapa konsekuensi yang ada dan mencari kembali 
melalui data untuk faktor-faktor penyebab yang masuk akal. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang beralamat di Jalan 
A.M. Sangaji Nomor 47 Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2013 sampai selesai.  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Kompetensi Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. Kompetensi Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik terdiri dari 4 kelas dan jumlah seluruh siswanya 
sebanyak 113 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik proportional random sampling memakai rumus penentuan jumlah sampel 
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Keterangan: 
S   =  Ukuran sampel.  
N  =  Ukuran populasi. 
P   =  Proporsi populasi pada kelompok pertama, diasumsikan sebesar 
0,5 
Q  =  Proporsi populasi pada kelompok kedua = (1 – P) = 0,5 
d  = Derajat  akurasi  yang  direfleksikan  dengan  tingkat  kesalahan  
yang dapat ditoleransi pada fluktuasi dari proporsi sampel. 
Nilainya ditentukan 0,05. 
λ 
2 
= Nilai  chi-kuadrat  dalam  tabel  untuk  satu  derajat  kebebasan  
dari kebebasan relatif. Nilainya ditentukan 3.841 untuk derajat 
kepercayaan  95% atau tingkat kesalahan 5%. 
(Sugiyono, 2010: 126) 
 
Dari rumus di atas dapat diperoleh perhitungan yaitu: 
s =  
s =  =  = 87,507 = 88 (dibulatkan) 
Hasil perhitungan sampel dengan rumus di atas, diketahui jumlah sampel 
sebanyak 88 siswa, distribusinya adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Distribusi jumlah populasi dan sampel 
No Kelas Populasi Perhitungan Jumlah Siswa 
1. XII TITL 1 31   88 24 
2. XII TITL 2 27   88 21 
3. XII TITL 3 29   88 23 







C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat empat variabel yang terdiri dari tiga variabel 
independen, dan satu variabel dependen. Variabel independen adalah wawasan 
technopreneurship, bimbingan karier, dan informasi dunia kerja. Sedangkan 
variabel dependen adalah kesiapan berwirausaha siswa. Berikut definisi 
operasional dari keempat variabel tersebut. 
1. Wawasan Technopreneurship 
Wawasan technopreneurship adalah suatu pandangan, pendapat, 
pengamatan, pengertian, penelitian, tinjauan, dan pemahaman secara khusus 
terhadap kegiatan technopreneurship atau segala sesuatu yang berkaitan dengan 
“entrepreneur modern” yang berbasis teknologi.  
Indikatornya adalah sebagai berikut. 
a. Pemahaman tentang technopreneurship 
b. Mengetahui karakter dan sifat dasar technopreneur 
c. Mengoptimalkan kemajuan teknologi informasi 
d. Profil technopreneur (ciri dan watak) 
Perkembangan bisnis dalam bidang teknologi diawali dari ide-ide kreatif di 
beberapa pusat penelitian yang mampu dikembangkan, sehingga memiliki nilai 
jual di pasar. Technopreneur tidak sekedar menjual barang komoditas ataupun 
barang industri yang persaingan pasarnya relatif sangat ketat. Technopreneur 
menjual produk inovatif yang mampu menjadi subtitusi maupun komplemen 









2. Bimbingan Karier 
Bimbingan karier adalah suatu kegiatan arahan dan layanan psikologis 
kepada seseorang atau kelompok yang dilakukan secara berkesinambungan 
untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya berdasarkan pengalaman di 
masa lalu dan menggunakannya untuk rencana masa depan. Membantu 
seseorang dalam mengenal kelebihan dan kekurangannya ataupun mengenal 
dunia kerja yang cocok dengan pribadinya. Indikator pengukuran bimbingan 
karier mengacu pada aspek-aspek dan bentuk layanan bimbingan karier sebagai 
berikut. 
a. Bimbingan pemahaman diri dalam memilih karier 
b. Bimbingan pemahaman dunia kerja  
c. Pengarahan dalam meningkatkan karier 
d. Layanan penyaluran minat dan bakat siswa dalam berkarier di sekolah 
Bimbingan pemahaman dunia kerja adalah tentang bagaimana kondisi dan 
tuntutan di lingkungan kerja sebenarnya, agar para siswa tidak kaget ketika 
mereka telah terjun ke dunia kerja. Pengarahan dalam meningkatkan karier 
dilakukan agar para siswa dapat merencana dan mempersiapkan diri dengan 
sebaik mungkin untuk meningkatkan karier. 
3. Informasi Dunia Kerja 
Informasi tentang sesuatu akan menambah pengetahuan seseorang. 
Informasi dunia kerja merupakan suatu informasi yang bersifat akurat, tepat 
waktu dan relevan yang dapat digunakan oleh seseorang untuk memperoleh 
pandangan, pengertian, dan pemahaman tentang dunia kerja dan aspek-aspek 







indikator informasi dunia kerja yang mengacu pada kriteria informasi yang 
berkualitas, indikatornya sebagai berikut. 
a. Frekuensi siswa mencari dan menerima informasi  
b. Relevansi sumber informasi yang diterima 
c. Akurasi sumber informasi 
d. Ketepatan waktu informasi yang diberikan 
e. Manfaat informasi yang diterima 
Ketersediaan informasi dunia kerja yang ada di sekolah sangat dibutuhkan 
oleh siswa SMK. Siswa akan lebih mudah mendapat informasi kerja sehingga 
lebih siap dalam menentukan karier sebagai pencari pekerjaan atau sebagai 
penyedia lapangan pekerjaan dengan berwirausaha. 
4. Kesiapan Berwirausaha  
Kesiapan berwirausaha adalah kemauan, keinginan, dan kemampuan untuk 
berwirausaha, yang dipengaruhi oleh faktor  kematangan, pengalaman masa 
lalu, keadaan mental dan emosi seseorang. Pengukuran  kesiapan berwirausaha 
pada penelitian ini berdasarkan indikator kesiapan berwirausaha sebagai berikut. 
a. Keperaya diri 
b. Keberanian mengambil resiko 
c. Berorientasi kemasa depan 
d. Selalu mencoba berinovasi 
e. Bertanggungjawab 
f. Berkemampuan memasarkan 
Sekolah harus mempertimbangkan kurikulum yang diterapkan, agar 







penting karena sebelum melewati kematangan, tingkah laku kesiapan tidak dapat 
dimiliki walaupun melalui pelatihan yang intensif dan bermutu. 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode kuesioner atau angket. Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum 
menyusun kuesioner antara lain: a) Berikan pengantar tentang kegunaan 
penelitian tersebut. b) Tuliskan petunjuk pengisian dan pernyataan pengantar. c) 
Rumuskan butir-butir pertanyaan atau pernyataan secara jelas, kalimat tidak 
terlalu panjang dan tidak ambigu. d) Pernyataan setiap variabel disarankan 
bervariasi dan jumlahnya antara 15 s/d 21 butir. 
Pada penelitian ini untuk mengukur wawasan technopreneurship, bimbingan 
karier, informasi dunia kerja, dan kesiapan berwirausaha siswa menggunakan 
kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang disusun dengan menyediakan alternatif 
jawaban sehingga responden hanya memberi tanda pada jawaban yang sesuai 
dengan keadaan sebenarnya atau yang mendekati keadaan tersebut. Penelitian 
ini hanya menggunakan angket dengan pertimbangan subjek penelitian bersifat 
homogen sehingga lebih mudah dan efisien dalam waktu, tenaga dan, biaya. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup yaitu angket 
yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga responden tinggal 
memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. Untuk mengukur variabel 







a. Untuk mengetahui variabel wawasan technopreneurship menggunakan 
empat pilihan dengan masing-masing skor yaitu: Sangat Setuju (SS) = 4, 
Setuju (S) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. 
b. Untuk mengetahui variabel bimbingan karier menggunakan empat pilihan 
dengan masing-masing skor yaitu: Selalu (SL) = 4 , Sering (SR) = 3, 
Kadang-kadang (KK) = 2 dan Tidak Pernah (TP) = 1. 
c. Untuk mengetahui variabel informasi dunia kerja menggunakan empat 
pilihan dengan masing-masing skor yaitu: Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) 
= 3, Tidak Setuju (TS) = 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. 
d. Untuk mengetahui variabel kesiapan berwirausaha menggunakan empat 
pilihan dengan masing-masing skor yaitu: Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) 
= 3, Tidak Setuju (TS) = 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. 
Berdasarkan definisi operasional terdapat beberapa indikator, kemudian 
indikator-indikator tersebut dimasukkan dalam kisi-kisi angket dari variabel 
wawasan technopreneurship, bimbingan karier, informasi dunia kerja, dan 
kesiapan berwirausaha siswa. Adapun kisi-kisi angket variabel-variabel tersebut 
sebelum dilakukan pengujian instrument penelitian ada pada Tabel 4, Tabel 5, 
Tabel 6, Tabel 7 berikut ini. 
Tabel 4. Kisi-kisi Angket Wawasan Technopreneurship 





1. Pemahaman tentang 
technopreneurship 
1, 2, 3, 
4*, 5, 6* 
6 
2. Mengetahui karakter dan sifat dasar 
technopreneur 
7, 8, 9*, 
10, 11 
5 
3. Mengoptimalkan kemajuan 
teknologi informasi 
12, 13, 
14*, 15, 16 
5 
4. Profil technopreneur 17, 18, 19, 
20 
4 







Instrumen bimbingan karier ini merupakan pengembangan dari instrumen 
Endah Pratiwi (2013). Kisi-kisi instrumen bimbingan karier dapat dilihat berikut. 
Tabel 5. Kisi-kisi Angket Bimbingan Karier 
Instrumen informasi dunia kerja ini merupakan pengembangan dari 
instrumen Suwandi (2012). Kisi-kisi instrumen informasi dunia kerja dapat dilihat 
berikut. 
 Tabel 6. Kisi-kisi Angket Informasi Dunia Kerja 
Instrumen kesiapan berwirausaha ini merupakan pengembangan dari 
instrumen Emilda Jusmin (2012). Kisi-kisi instrumen kesiapan berwirausaha 
sebagai berikut. 
 





1. Bimbingan pemahaman diri dalam 
memilih karier 
1, 2, 3,4 4 
2. Bimbingan pemahaman dunia kerja 5,6,7,8 4 





4. Layanan penyaluran minat dan 
bakat siswa dalam berkarier di 
sekolah 
14, 15, 16, 
17 
4 
Jumlah:  17 






1. Frekuensi siswa mencari dan 
menerima informasi 
1, 2, 3*, 
4, 5 
5 
2. Relevansi sumber informasi yang 
diterima siswa 
6, 7, 8 3 
3. Akurasi sumber informasi 9, 10, 11, 
12 
4 
4. Ketepatan waktu informasi yang 
diberikan 
13, 14, 15, 
16* 
4 












Tabel 7. Kisi-kisi Angket Kesiapan Berwirausaha 
Keterangan :  * = Item bernilai negativ 
 
3. Pengujian Instrumen Penelitian  
a. Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen penelitian. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
data dari variabel yang diamati dengan tepat. Uji validitas dalam penelitian ini 
meliputi uji validitas isi dan konstruk.  Uji  validasi  isi menggunakan pendapat  
dari  ahli  (Expert  Judgement),  yaitu  dengan  mengkonsultasikan kuesioner 
atau angket dengan dosen ahli. Instrumen hasil validasi (Expert Judgement) 
kemudian diperbaiki sesuai dengan saran dari dosen ahli. 
Uji validitas  konstruk  dilakukan dengan  uji  coba  instrumen. Uji coba 
instrumen pada penelitian ini menggunakan teknik uji coba tidak terpakai, yaitu 
pelaksanaan uji coba dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian yang 
sesungguhnya dengan sampel diluar populasi yang sebenarnya. 
Setelah pengujian konstruk dari ahli sudah selesai maka dilanjutkan dengan 
uji coba instrumen. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruk 
dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap-tiap 
butir dengan skor totalnya. Untuk menguji validitas ini, harus dicari nilai r dengan 
menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007. Setelah r hitung diketahui, nilai r 





1. Kepercayaan diri 1, 2, 3,4, 
5 
5 
2. Keberanian mengambil resiko 6,7,8, 9 4 
3. Berorientasi kemasa depan 10, 11, 12 3 
4. Selalu mencoba berinovasi 13, 14, 15* 3 
5. Bertanggungjawab 16, 17, 18 3 
6. Berkemampuan memasarkan 19, 20, 21 3 







tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel untuk mengetahui butir 
yang valid dan tidak valid. Untuk penelitian ini nilai r tabel = 0,361 dengan taraf 
signifikansi 5%. Butir instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar 
dari r Tabel, sedangkan apabila r hitung lebih kecil dari r Tabel, maka butir 
tersebut dinyatakan tidak valid.  
Dengan bantuan Microsoft Excel 2007 diperoleh hasil perhitungan uji 
validitas seperti tercantum pada Tabel 8. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 4. 











20 6 14 
Bimbingan Karier 
 
17 0 17 
Informasi Dunia 
Kerja 
20 5 15 
Kesiapan 
Berwirausaha 
21 2 19 
 
Berdasarkan hasil uji validitas di atas, pada variabel Wawasan 
Technopreneurship terdapat enam butir pernyataan yang dinyatakan gugur yaitu 
nomor 1, 6, 11, 14, 19, dan 20. Variabel bimbingan karier tidak terdapat butir 
pernyataan yang dinyatakan gugur. Variabel informasi dunia kerja  terdapat lima 
butir pernyataan yang dinyatakan gugur yaitu butir nomor 1, 8, 13, 14, dan 16. 
Variabel kesiapan berwirausaha  terdapat dua butir pernyataan yang dinyatakan 
gugur yaitu butir nomor  10 dan 15. Sehingga butir soal yang gugur tidak dipakai 
untuk pengambilan data. Setelah dilakukan uji coba instrument maka kisi-kisi 







Tabel 9. Kisi-kisi angket setelah uji validitas 






1. Pemahaman tentang 
technopreneurship 
1, 2, 3, 
4,  
4 










4. Profil technopreneur 13, 14,  2 
Jumlah:  14 
2 Bimbingan Karier Indikator No.Item Jumlah 





2. Bimbingan pemahaman dunia kerja 5,6,7,8 4 
3. Pengarahan dalam meningkatkan 
karier 
9,10,11
, 12, 13 
5 
4. Layanan penyaluran minat dan 





Jumlah:  17 
3 Informasi Dunia 
Kerja 
Indikator  No.Item  Jumlah 





2. Relevansi sumber informasi yang 
diterima siswa 
5, 6 2 
3. Akurasi sumber informasi 7, 8, 9, 
10 
4 
4. Ketepatan waktu informasi yang 
diberikan 
11 1 





Jumlah:  15 
4 Kesiapan 
Berwirausaha 
Indikator No.Item Jumlah 
1. Kepercayaan diri 1, 2, 
3,4, 5 
5 
2. Keberanian mengambil resiko 6,7,8 3 
3. Berorientasi kemasa depan 9, 10, 
11 
3 
4. Selalu mencoba berinovasi 12,13 2 
5. Bertanggungjawab 14, 
15,16 
3 
6. Berkemampuan memasarkan 17, 18, 
19 
3 







b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tetap. Ketika peneliti lain mengulangi penelitian menggunakan metode 
yang sama, hasil yang didapatkan relatif sama. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbach 
dengan bantuan program SPSS versi 17.0 for Windows. Rumus Alpha Cronbach 
dapat dilihat sebagai berikut. 
r11 = (  
Keterangan: 
r11   = reliabilitas instrumen 
k   = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Σσb
2 = jumlah varians butir 
σ2t   = varians total 
            (Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 
Instrumen dikatakan reliabel apabila hasil perhitungan koefisien Alpha 
Cronbach > 0,7, sedangkan instrumen dikatakan tidak reliabel apabila hasil 
perhitungan koefisien Alpha Cronbach < 0,7. Ringkasan hasil uji reliabilitas dapat 
dilihat dalam Tabel 10. Hasil perhitungan selengkapnya dilihat pada Lampiran 4. 
 
Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 







Informasi Dunia Kerja 0,856 Reliabel 







Berdasarkan Tabel 9, instrumen Wawasan Technopreneurship, bimbingan 
karier, informasi dunia kerja, dan kesiapan berwirausaha dapat dikatakan reliabel 
dan telah memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan mengetahui 
keadaan data berdasarkan masing-masing variabel penelitian yang meliputi 
Wawasan Technopreneurship, bimbingan karier, informasi dunia kerja, dan 
kesiapan berwirausaha. Analisis deskriptif dilakukan dengan bantuan program 
SPSS versi 17.0 for Windows. Analisis deskriptif dalam penelitian ini meliputi skor 
rata-rata (mean), skor paling sering muncul (modus), skor tengah (median), 
simpangan baku (std. deviation), skor maksimum (max), skor minimum (min), 
rentang (range), yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan diagram Pie.  
Data yang telah dianalisis diklasifikasikan menurut kecenderungan data. 
Pengkategorian berdasarkan nilai mean skor keseluruhan ( X  ) dan simpangan 
baku skor keseluruhan (SBx). Nilai-nilai tersebut dapat dikategorikan dalam 
empat klasifikasi seperti terlihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Kategorisasi/Interpretasi Hasil Pengukuran  
No. Rentang Skor Kategori 
1. X ≥ X  + 1.SBx Sangat tinggi 
2. X  + 1.SBx > X ≥ X   Tinggi 
3. X  > X ≥ X  – 1.SBx Rendah 
4. X < X  − 1.SBx Sangat rendah 








 X = Skor yang dicapai 
X   = Rerata/mean skor keseluruhan 
  = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah) 
SBx = Simpangan baku skor keseluruhan 
  = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Banyak cara yang dapat digunakan 
untuk melakukan pengujian terhadap normal tidaknya penyebaran data, salah 
satunya adalah dengan menggunakan Metode Kolmogorov-Smirnov (KS) dengan 
taraf signifkansi 0,05. 
Variabel penelitian dikatakan memiliki distribusi normal apabila signifikansi 
lebih besar dari 0,05 atau 5%. Sedangkan apabila signifikansi lebih kecil dari 
0,05 atau 5%, maka variabel penelitian dapat dikatakan tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau tidak. Uji linearitas 
dilakukan menggunakan uji-F dengan taraf signifikansi 5%. Jika Fhitung lebih kecil 
atau sama dengan Ftabel (Fhitung≤Ftabel), maka kedua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear. Sebaliknya, jika Fhitung lebih besar dari Ftabel 
(Fhitung>Ftabel) berarti kedua variabel tidak mempunyai hubungan yang linear. Uji 
linearitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan Test for Linearity pada 







apabila signifikansi (Deviation from linearity) lebih besar dari 0,05. Pengujian 
linearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 17.0 
for Windows. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi berganda ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Penelitian 
yang baik adalah jika tidak terjadi multikolinearitas yaitu tidak ada korelasi antar 
variabel bebas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance 
(TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF), jika α = 0,05 maka batas VIF = 10. 
Jika TOL lebih besar dari 0,10 (>0,10) dan VIF lebih kecil dari 10 (<10) maka 
tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh wawasan technopreneurship terhadap kesiapan 
berwirausaha, pengaruh bimbingan karier terhadap kesiapan berwirausaha, dan 
pengaruh informasi dunia kerja terhadap kesiapan berwirausaha. Rumus 
persamaan regresi sederhana untuk mengetahui hubungan positif atau negatif 












Y’ = a + bX 
Keterangan: 
Y’ = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b  = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka  
 peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang      
 didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah  
 garis naik dan bila (-) maka arah garis turun. 
X = subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
(Sugiyono, 2013:261) 
Persamaan regresi didapat setelah koefisien a dan b dicari. Persamaan 
regresi yang didapat kemudian digunakan untuk memprediksi  peningkatan 
variabel terikat (Y) berdasarkan variabel bebas (X). 
Uji signifikansi koefisien korelasi (r) dicari melalui uji-t. Rumus untuk mencari 
nilai thitung dapat dilihat sebagai berikut. 
thitung =  
Keterangan: 
thitung   : nilai t 
r  : nilai koefisien korelasi 
N  : jumlah sampel 
      (Asep dan Riduwan, 2010: 61) 
Harga t hasil perhitungan (thitung) kemudian dibandingkan dengan ttabel. Jika 
thitung lebih besar atau sama dengan ttabel (thitung≥ttabel) atau nilai sig. lebih kecil 
dari 0,05 (sig<0,05) maka dapat dikatakan mempunyai pengaruh signifikan, 
sedangkan jika thitung lebih kecil daripada ttabel (thitung<ttabel) atau nilai sig. lebih 
besar dari 0,05 (sig>0,05) maka dapat dikatakan pengaruh tidak signifikan. 
Koefisien determinasi (r2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai 







kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat terbatas. 
Sedangkan nilai r2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (r2) dicari menggunakan bantuan 
program SPSS versi 17.0 for Windows. 
b. Analisis Regresi Linear Ganda 
Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh wawasan technopreneurship (X1), bimbingan 
karier (X2), dan informasi dunia kerja (X3) secara bersama-sama terhadap 
kesiapan berwirausaha (Y). Rumus persamaan regresi berganda untuk 
mengetahui hubungan positif atau negatif adalah sebagai berikut. 
Y’ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Keterangan: 
Y’ = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan). 
b1,b2,b3 = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis    
naik dan bila (-) maka arah garis turun. 
X1 = subjek pada variabel independen pertama yang mempunyai  
 nilai tertentu. 
X2 = subjek pada variabel independen kedua yang mempunyai nilai  
 tertentu. 
X3 = subjek pada variabel independen ketiga yang mempunyai nilai  
 tertentu.  (adaptasi dari Sugiyono, 2013: 275) 
 
Persamaan regresi didapat setelah koefisien a dan b dicari. Persamaan 
regresi yang telah didapat digunakan untuk memprediksi  peningkatan variabel 
terikat (Y) berdasarkan variabel bebas (X1, X2, dan X3). 
Uji signifikansi koefisien korelasi (r) dicari melalui uji-F. Harga F hasil 







atau sama dengan Ftabel (Fhitung≥Ftabel) atau nilai sig. lebih kecil dari 0,05 
(sig<0,05) maka dapat dikatakan mempunyai pengaruh signifikan, sedangkan 
jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel (Fhitung<Ftabel) atau nilai sig. lebih besar dari 0,05 
(sig>0,05) maka dapat dikatakan pengaruh tidak signifikan. 
Koefisien determinasi (r2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat terbatas. 
Sedangkan nilai r2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (r2) dicari menggunakan bantuan 
program SPSS versi 17.0 for Windows. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Statistik 
Uraian berikut ini akan menyajikan informasi data pada masing-masing 
variabel meliputi distribusi frekuensi dan kategorisasi hasil pengumpulan data. 
Untuk mengetahui deskripsi masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat 
dalam uraian sebagai berikut. 
1. Data Wawasan Technopreneurship 
Data wawasan technopreneurship diperoleh dari angket wawasan 
technopreneurship yang terdiri dari 14 butir pernyataan dan diberikan kepada 
responden sebanyak 88 siswa. Rincian data hasil penelitian dapat dilihat pada 
Lampiran 5 dan statistik data tersebut ditampilkan sebagai berikut. 
Tabel 12. Statistik Wawasan Technopreneurship 
Statistik Nilai 
Jumlah Responden (N) 88 
Skor rata-rata (mean) 45,954 
Skor paling sering muncul (modus) 45,00 
Skor tengah (median) 46,00 
Simpangan baku (std. deviation) 3,369 
Skor maksimum (max) 55,00 
Skor minimum (min) 36,00 
Rentang (range) 19,00 
Berdasarkan deskriptif statistik pada Tabel 12, hasil analisis menunjukkan 
bahwa jumlah responden (N ) sebanyak 88 siswa, skor rata-rata (mean) sebesar 
45,954, skor paling sering muncul (mode) adalah 45,00, skor tengah (median) 
adalah 46,00, skor maksimum (max) adalah 55,00 sedangkan skor minimumnya 
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(min) adalah 36,00. Hasil analisis juga menunjukkan simpangan baku skor (std. 
deviation) sebesar 3,369, dan rentang skor (range) sebesar 19,00. 
Hasil distribusi frekuensi data wawasan technopreneurship disajikan pada 
tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Data Wawasan Technopreneurship 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 36-38 1 1,14 
2 39-41 5 5,68 
3 42-44 21 23,86 
4 45-47 32 36,36 
5 48-50 24 27,27 
6 51-53 3 3,41 
7 54-56 2 2,27 
Total 88 100 
Sesuai dengan Tabel 13, maka distribusi frekuensi wawasan 
technopreneurship dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai 
berikut. 
 




Berdasarkan acuan norma oleh Djemari Mardapi (2008:123), maka dapat 
dilakukan pengkategorian data wawasan technopreneurship sebagai berikut. 
Tabel 14. Kategorisasi Data Wawasan Technopreneurship 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Sangat Tinggi X ≥ 42 82 93 
Tinggi 42> X ≥ 35 6 7 
Rendah 35> X ≥ 28 0 0 
Sangat Rendah X <28 0 0 
Jumlah 88 100 
Berdasarkan Tabel 14 tentang kategorisasi data wawasan 
technopreneurship, maka data dapat digambarkan dalam bentuk diagram pie 
sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Kategorisasi Data Wawasan Technopreneurship 
Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa dari sampel 88 siswa kelas 
XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta sebanyak 82 siswa (93%) memiliki wawasan technopreneurship 
berada pada kategori yang sangat tinggi, 6 siswa (7%) memiliki wawasan 
technopreneurship berada pada kategori tinggi, tidak ada siswa yang memiliki 
wawasan technopreneurship pada kategori rendah dan sangat rendah. Data 
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tersebut menunjukkan kecenderungan wawasan technopreneurship yang dimiliki 
siswa berada pada kategori sangat tinggi. 
2. Data Bimbingan Karier 
Data bimbingan karier diperoleh dari angket bimbingan karier yang terdiri 
dari 17 butir pernyataan dan diberikan kepada responden sebanyak 88 siswa. 
Rincian data hasil penelitian dapat dilihat pada Lampiran 5 dan statistik data 
tersebut ditampilkan sebagai berikut. 
Tabel 15. Statistik Bimbingan Karier 
Statistik Nilai 
Jumlah Responden (N) 88 
Skor rata-rata (mean) 44,364 
Skor paling sering muncul (modus) 49,00 
Skor tengah (median) 44,00 
Simpangan baku (std. deviation) 6,905 
Skor maksimum (max) 59,00 
Skor minimum (min) 32,00 
Rentang (range) 27,00 
Berdasarkan deskriptif statistik pada Tabel 15, hasil analisis menunjukkan 
bahwa jumlah responden (N) sebanyak 88 siswa, skor rata-rata (mean) sebesar 
44,364, skor paling sering muncul (mode) adalah  49,00, skor tengah (median) 
adalah 44,00, skor maksimum (max) adalah 59,00 sedangkan skor minimumnya 
(min) adalah 32,00. Hasil analisis juga menunjukkan simpangan baku skor (std. 





Hasil distribusi frekuensi data bimbingan karier disajikan pada tabel sebagai 
berikut. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Data Bimbingan Karier 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 32-35 11 12,5 
2 36-39 14 15,91 
3 40-43 15 17,04 
4 44-47 15 17,04 
5 48-51 19 21,59 
6 52-55 10 11,36 
7 56-59 4 4,54 
Total 88 100 
 
Sesuai dengan Tabel 16 tentang distribusi frekuensi bimbingan karier, dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Bimbingan Karier 
Berdasarkan acuan norma oleh Djemari Mardapi (2008:123), maka dapat 




Tabel 17. Kategorisasi Data Bimbingan Karier 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Sangat Tinggi X ≥ 51 16 18 
Tinggi 51> X ≥ 42,5 33 38 
Rendah 42,5> X ≥ 34 36 41 
Sangat Rendah X <34 3 3 
Jumlah 88 100 
Berdasarkan Tabel 17 tentang kategorisasi data bimbingan karier, maka 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram pie  sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Kategorisasi Data Bimbingan Karier 
Berdasarkan Gambar 5, dapat diketahui bahwa dari sampel 88 siswa kelas 
XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta sebanyak 16 siswa (18%) berada pada kategori bimbingan karier 
yang sangat tinggi, 33 siswa (38%) berada pada kategori bimbingan karier 
tinggi, 36 siswa (41%) berada pada kategori bimbingan karier rendah, dan 3 
siswa (3%) yang berada pada kategori bimbingan karier yang sangat rendah. 
Data tersebut menunjukkan kecenderungan bimbingan karier siswa berpusat 




3. Data Informasi Dunia Kerja 
Data informasi dunia kerja diperoleh dari angket informasi dunia kerja yang 
terdiri dari 15 butir pernyataan dan diberikan kepada responden sebanyak 88 
siswa. Rincian data hasil penelitian dapat dilihat pada Lampiran 5 dan statistik 
data tersebut ditampilkan sebagai berikut. 
Tabel 18. Statistik Informasi Dunia Kerja 
Statistik Nilai 
Jumlah Responden (N) 88 
Skor rata-rata (mean) 46,057 
Skor paling sering muncul (mode) 45,00 
Skor tengah (median) 45,00 
Simpangan baku (std. deviation) 3,893 
Skor maksimum (max) 53,00 
Skor minimum (min) 35,00 
Rentang (range) 18,00 
Berdasarkan deskriptif statistik pada Tabel 18, Hasil analisis menunjukkan 
bahwa jumlah responden (N) sebanyak 88 siswa, skor rata-rata (mean) sebesar 
46,057, skor paling sering muncul (mode) adalah  45,00, skor tengah (median) 
adalah 45,00, skor maksimum (max) adalah 53,00 sedangkan skor minimumnya 
(min) adalah 35,00. Hasil analisis juga menunjukkan simpangan baku skor (std. 
deviation) sebesar 3,893, dan rentang skor (range) sebesar 18,00. 







Tabel 19. Distribusi Frekuensi Data Informasi Dunia Kerja 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 35-37 2 2,27 
2 38-40 2 2,27 
3 41-43 19 21,59 
4 44-46 28 31,82 
5 47-49 20 22,73 
6 50-52 11 12,5 
7 53-55 6 6,82 
Total 88 100 
Sesuai dengan Tabel 19, maka distribusi frekuensi informasi dunia kerja 
siswa dapat digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Informasi Dunia Kerja 
Sesuai dengan acuan norma oleh Djemari Mardapi (2008:123), maka dapat 
dilakukan pengkategorian data informasi dunia kerja sebagai berikut. 
Tabel 20. Kategorisasi Data Informasi Dunia Kerja 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Sangat Tinggi X ≥ 45 57 73,86 
Tinggi 45> X ≥ 37,5 29 26,14 
Rendah 37,5> X ≥ 30 2 0 
Sangat Rendah X <30 0 0 
Jumlah 88 100 
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Berdasarkan Tabel 20 tentang kategorisasi data informasi dunia kerja, maka 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 7. Kategorisasi Data Informasi Dunia Kerja 
Berdasarkan Gambar 7, dapat diketahui bahwa dari sampel 88 siswa kelas 
XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta sebanyak 57 siswa (65%) berada pada kategori informasi dunia kerja 
yang sangat tinggi, 29 siswa (33%) berada pada kategori informasi dunia kerja 
tinggi, 2 siswa (2%) berada pada kategori informasi dunia kerja rendah, dan 
tidak ada siswa yang berada pada kategori yang sangat rendah. Data tersebut 




4. Data Kesiapan Berwirausaha 
Data kesiapan berwirausaha diperoleh dari angket kesiapan berwirausaha 
yang terdiri dari 19 butir pernyataan dan diberikan kepada responden sebanyak 
88 siswa. Rincian data hasil penelitian dapat dilihat pada Lampiran 5 dan statistik 
data tersebut ditampilkan sebagai berikut. 
Tabel 21. Statistik Kesiapan Berwirausaha 
Statistik Nilai 
Jumlah Responden (N) 88 
Skor rata-rata (mean) 62,932 
Skor paling sering muncul (modus) 66,00 
Skor tengah (median) 63,00 
Simpangan baku (std. deviation) 5,973 
Skor maksimum (max) 76,00 
Skor minimum (min) 50,00 
Rentang (range) 26,00 
Berdasarkan deskriptif statistik pada Tabel 21, hasil analisis menunjukkan 
bahwa jumlah responden (N) sebanyak 88 siswa, skor rata-rata (mean) sebesar 
62,932, skor paling sering muncul (mode) adalah 66,00, skor tengah (median) 
adalah 63,00, skor maksimum (max) adalah 76,00 sedangkan skor minimumnya 
(min) adalah 50,00. Hasil analisis juga menunjukkan simpangan baku skor (std. 
deviation) sebesar 5,973, dan rentang skor (range) sebesar 26,00. 








Tabel 22. Distribusi Frekuensi Data Kesiapan Berwirausaha 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 50-53 5 5,68 
2 54-57 13 14,77 
3 58-61 15 17,05 
4 62-65 24 27,27 
5 66-69 19 21,59 
6 70-73 8 9,09 
7 74-77 4 4,54 
Total 88 100 
Sesuai dengan Tabel 22, maka distribusi frekuensi kesiapan berwirausaha 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 8. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Kesiapan Berwirausaha 
Berdasarkan acuan norma oleh Djemari Mardapi (2008:123), maka dapat 
dilakukan pengkategorian data kesiapan berwirausaha sebagai berikut. 
Tabel 23. Kategorisasi Data Kesiapan Berwirausaha 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Sangat Tinggi X ≥ 57 75 85 
Tinggi 57> X ≥ 47,5 13 15 
Rendah 47,5> X ≥ 38 0 0 
Sangat Rendah X <38 0 0 
Jumlah 88 100 
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Berdasarkan Tabel 23 tentang kategorisasi data kesiapan berwirausaha, 
maka data dapat digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut. 
 
Gambar 9. Kategorisasi Data Kesiapan Berwirausaha 
Berdasarkan Gambar 9, dapat diketahui bahwa dari sampel 88 siswa kelas 
XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta sebanyak 75 siswa (85%) memiliki kesiapan berwirausaha berada 
pada kategori yang sangat tinggi, 13 siswa (15%) memiliki kesiapan 
berwirausaha berada pada kategori tinggi, tidak ada siswa yang memiliki 
kesiapan berwirausaha pada kategori rendah dan sangat rendah. Data tersebut 
menunjukkan kecenderungan kesiapan berwirausaha yang dimiliki siswa berada 
pada kategori sangat tinggi. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi. Asumsi 
yang harus terpenuhi dalam teknik korelasi product moment adalah normalitas, 







1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel 
penelitian berdistribusi normal sebagai prasyarat pengujian hipotesis. Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Ringkasan hasil uji normalitas pada masing-masing variabel penelitian adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 24. Hasil Uji Normalitas 




X1 0,340 Normal 
2. Bimbingan Karier X2 0,672 Normal 
3. Informasi Dunia Kerja X3 0,170 Normal 
4. Kesiapan Berwirausaha Y 0,850 Normal 
 
Berdasarkan ringkasan hasil uji normalitas di atas, diperoleh data bahwa nilai 
Asymp. Sig. pada masing-masing variabel yaitu sebesar 0,340 (wawasan 
technopreurship), 0,672 (bimbingan karier), 0,170 (informasi dunia kerja), dan 
0,850 (kesiapan berwirausaha) yang berarti lebih besar dari taraf signifikansi 5% 
(>0,05), maka kesimpulannya adalah semua variabel penelitian berdistribusi 
normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat apakah mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji 
ini digunakan sebagai prasyarat uji regresi linear. Uji Linearitas dilakukan dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dalam software  SPSS 17 for windows. 
Ringkasan hasil uji linieritas pada masing-masing variabel bebas dengan terikat 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Tabel 25. Hasil Uji Linearitas 

















22;64 1,452 1,711 0,126 Linear 
Informasi Dunia 
Kerja (X3) dengan 
Kesiapan 
Berwirausaha (Y) 
14;72 1,437 1,832 0,159 Linear 
Berdasarkan Tabel 25 tentang ringkasan hasil uji linearitas, Fhitung lebih kecil 
dari Ftabel (Fhitung<Ftabel) dan semua koefisien Deviation from Linearity variabel 
bebas yang berhubungan dengan variabel terikat adalah lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 
hubungan antara variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini adalah linear. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan VIF 
(Variance Inflantion Factor), jika α = 0.05 maka batas VIF = 10. Jika VIF<10 dan 
TOL>0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Penelitian yang baik adalah jika 
tidak terjadi multikolinearitas yaitu tidak ada korelasi antar variabel bebas. Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat 
dari analisis regresi menggunakan software statistik SPSS 17 for windows. 














X1 0,821 1,218 
Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 





X3 0,803 1,245 
Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 
Berdasarkan Tabel 26, terlihat nilai TOL lebih besar dari 0,10 (>0,10) dan 
VIF lebih kecil dari 10 (<10) untuk masing-masing variabel bebas. Maka dapat 
disimpulkan variabel bebas (X1, X2, dan X3) tidak terjadi gejala multikolinieritas, 
sehingga dapat dilanjutkan untuk pengujian hipotesis. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Teknik analisis regresi sederhana digunakan untuk membuktikan hipotesis 
pertama yang berbunyi: 
H0 : “Tidak terdapat pengaruh wawasan technopreneurship terhadap 
kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Ha : “Terdapat pengaruh wawasan technopreneurship terhadap kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapatkan hasil analisis regresi 




Tabel 27. Hasil Analisis Regresi Sederhana X1 Terhadap Y 
Sumber Koef. R r2 thitung Sig Keterangan 
Konstanta 27,681 







Berdasarkan Tabel 27, didapatkan besarnya konstanta (a) = 27,681 dan nilai 
koefisien regresi (b) = 0,767, sehingga persamaan regresi antara wawasan 
technopreneurship (X1) dan kesiapan berwirausaha (Y) sebagai berikut. 
Y = 27,681 + 0,767 X1 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 27,681 
dan nilai koefisien (b) wawasan technopreneurship sebesar 0,767 yang berarti 
apabila wawasan technopreneurship (X1) meningkat satu poin maka akan 
menyebabkan meningkatnya kesiapan berwirausaha (Y) sebesar 0,767 poin. 
Berdasarkan Tabel 27, diketahui nilai korelasi antara X1 dengan Y (rx1,y) 
sebesar 0,433, karena nilai korelasi tersebut bernilai positif (rx1,y>0) maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara wawasan 
technopreneurship dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. Semakin tinggi 
wawasan technopreneurship, maka akan meningkatkan kesiapan berwirausaha 
siswa. 
Signifikansi nilai korelasi (r) diketahui dengan melihat kolom t atau sig. 
Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 4,452. Kemudian thitung 
tersebut dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,988 pada taraf signifikansi 5%, 
maka thitung lebih besar dari ttabel (4,452>1,988) atau sig. lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,000<0,05). Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai 
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korelasi (r) antara wawasan technopreneurship (X1) dan kesiapan berwirausaha 
(Y) adalah signifikan. 
Berdasarkan Tabel 27, ditunjukkan nilai r2 sebesar 0,187. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa variabel wawasan technopreneurship mampu memberikan 
pengaruh sebesar 18,7% terhadap variabel kesiapan berwirausaha. Sedangkan 
81,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan wawasan technopreneurship terhadap kesiapan berwirausaha 
siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 
Yogyakarta. Hal ini berarti kenaikan nilai wawasan technopreneurship akan diikuti 
kenaikan kesiapan berwirausaha. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Teknik analisis regresi sederhana digunakan untuk membuktikan hipotesis 
kedua yang berbunyi: 
H0: “Tidak terdapat pengaruh bimbingan karierterhadap kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Ha :  “ Terdapat pengaruh bimbingan karierterhadap kesiapan berwirausaha 
siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapatkan hasil analisis regresi 




Tabel 28. Hasil Analisis Regresi Sederhana X2 Terhadap Y 
Sumber Koef. R r2 thitung Sig Keterangan 
Konstanta 51,091 
0,309 0,095 3,008 0,003 
Positif 
Signifikan Bimbingan Karier 0,267 
 
Berdasarkan Tabel 28, didapatkan besarnya konstanta (a) = 51,091 dan nilai 
koefisien regresi (b) = 0,267, sehingga persamaan regresi antara bimbingan 
karier (X2) dan kesiapan berwirausaha (Y) sebagai berikut. 
Y = 51,091 + 0,267X2 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 51,091 
dan nilai koefisien (b) bimbingan karier sebesar 0,267 yang berarti apabila 
bimbingan karier (X2) meningkat satu poin maka akan menyebabkan 
meningkatnya kesiapan berwirausaha (Y) sebesar 0,267 poin. 
Berdasarkan Tabel 28, diketahui nilai korelasiantara X2 dengan Y (rx2,y) 
sebesar 0,309, karena nilai korelasi tersebut bernilai positif (rx2,y>0) maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara bimbingan karier 
dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. Semakin tinggi bimbingan 
karier, maka akan meningkatkan kesiapan berwirausaha siswa. 
Signifikansi nilai korelasi (r) diketahui dengan melihat kolom t atau sig. 
Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 3,008. Kemudian thitung 
tersebut dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,988 pada taraf signifikansi 5%, 
maka thitung lebih besar dari ttabel (3,008>1,988) atau sig. lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,003<0,05). Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai 




Berdasarkan Tabel 28, ditunjukkan nilai r2 sebesar 0,095. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa variabel bimbingan karierhanya memberikan pengaruh 
sebesar 9,5% terhadap variabel kesiapan berwirausaha. Sedangkan 90,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain secara terpisah diantaranya variabel wawasan 
technopreneurship (X1), informasi dunia kerja (X3) dan variabel-variabel lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan bimbingan karier terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII 
Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Hal ini berarti kenaikan nilai bimbingan karier akan diikuti kenaikan kesiapan 
berwirausaha. 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Teknik analisis regresi sederhana digunakan untuk membuktikan hipotesis 
ketiga yang berbunyi: 
H0  : “Tidak terdapat pengaruh informasi dunia kerjaterhadap kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Ha : “Terdapat pengaruh informasi dunia kerjaterhadap kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapatkan hasil analisis regresi 




Tabel 29. Hasil Analisis Regresi Sederhana X3 Terhadap Y 
Sumber Koef. R r2 thitung Sig Keterangan 
Konstanta 31,662 
0,443 0,196 4,577 0,000 
Positif 
Signifikan Informasi Dunia 
Kerja 
0,679 
Berdasarkan Tabel 29 di atas, diketahui besarnya konstanta (a) = 31,662 
dan nilai koefisien regresi (b) = 0,679. Persamaan garis regresi dapat  
dinyatakan dalam persamaan Y = 31,662 + 0,679X3. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,679 yang 
berarti jika informasi dunia kerja (X3) meningkat satu satuan maka nilai kesiapan 
berwirausaha (Y) siswa akan meningkat 0,679 satuan. 
Tabel 29 diketahui bahwa koefisien korelasi X3 terhadap Y sebesar 0,443, 
karena koefisien korelasi (rx2,y) tersebut bernilai positif maka dapat diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara informasi dunia kerja dengan 
kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. Informasi dunia kerja yang semakin 
tinggi akan meningkatkan kesiapan berwirausaha siswa dan sebaliknya, jadi 
dapat dikatakan bahwa hubungan antara informasi dunia kerja dengan kesiapan 
berwirausaha siswa tersebut adalah searah. 
Berdasarkan Tabel 29, ditunjukkan nilai r2 sebesar 0,196. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa variabel informasi dunia kerja mampu memberikan 
pengaruh sebesar 19,6% terhadap variabel kesiapan berwirausaha. Sedangkan 
80,4% dipengaruhi oleh variabel lain secara terpisah diantaranya variabel 
wawasan technopreneurship (X1), bimbingan karier (X2) dan variabel-variabel 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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Uji signifikansi menggunakan uji t, berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung 
sebesar 4,577. Selanjutnya thitung pada Tabel 22tersebut dibandingkan dengan 
ttabel sebesar 1,988 pada taraf signifikansi 5%, maka thitung lebih besar dari ttabel 
(4,577>1,988) atau sig. lebih kecil dari taraf signifikansi 5% sig (0,000<0,05) 
maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Berdasarkan perhitungan ini dapat dibuktikan bahwa informasi dunia kerja 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
4. Pengujian Hipotesis Keempat 
Teknik analisis regresi berganda digunakan untuk membuktikan hipotesis 
keempatyang berbunyi: 
H0 :  “Tidak terdapat pengaruh wawasan technopreneurship, bimbingan 
karier, dan informasi dunia kerjaterhadap kesiapan berwirausaha 
siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Ha :  “Terdapat pengaruh wawasan technopreneurship, bimbingan karier, 
dan informasi dunia kerjaterhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas 
XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 
Yogyakarta”. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapatkan hasil analisis regresi ganda 






Tabel 30. Hasil Analisis Regresi Berganda X1, X2 dan X3 terhadap Y 
Sumber Koef. r r2 Fhitung Sig. Keterangan 
Konstanta 4,062 















Berdasarkan Tabel 30, didapatkan besarnya konstanta (a) = 4,062, nilai 
koefisien regresi X1 (b1) = 0,649, nilai koefisien regresi X2 (b2) =0,260, dan nilai 
koefisien regresi X3 (b3) = 0,380 sehingga persamaan regresi berganda wawasan 
technopreneurship (X1), bimbingan karier (X2), dan informasi dunia kerja (X3) 
terhadap kesiapan berwirausaha siswa (Y) sebagai berikut. 
Y = 4,062 + 0,649X1 + 0,260X2+ 0,380X3 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 4,062,  
nilai koefisien (b1) wawasan technopreneurship sebesar 0,649, koefisien (b2) 
bimbingan karier sebesar 0,260 dan koefisien (b3) informasi dunia kerja sebesar 
0,380 yang berarti apabila wawasan technopreneurship (X1), bimbingan karier 
(X2), dan informasi dunia kerja (X3) masing-masing meningkat satu poin maka 
akan menyebabkan meningkatnya kesiapan berwirausaha (Y) sebesar 1,289 
(0,649 + 0,260 + 0,380) poin. 
Berdasarkan Tabel 30, diketahui nilai korelasi X1, X2, dan X3 secara bersama-
sama dengan Y (rx1,x2,x3,y) sebesar 0,601, karena nilai korelasi tersebut bernilai 
positif (rx1,x2,x3,y>0) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara wawasan technopreneurship, bimbingan karier, dan informasi dunia 
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kerja secara bersama-sama dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII 
Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Signifikansi nilai korelasi (r) dapat diketahui dengan melihat kolom F atau 
sig. Berdasarkan hasil uji-F diperoleh nilai Fhitung  sebesar 15,813. Kemudian Fhitung 
tersebut dibandingkan dengan Ftabel sebesar 2,713 pada taraf signifikansi 5%, 
maka Fhitung lebih besar dari Ftabel (15,813>2,713) atau sig. lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,000<0,05). Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara simultan antara wawasan technopreneurship 
(X1), bimbingan karier (X2), dan informasi dunia kerja (X3) terhadap kesiapan 
berwirausaha siswa (Y). 
Berdasarkan Tabel 30, ditunjukkan nilai r2 sebesar 0,361. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa variabel wawasan technopreneurship (X1), bimbingan karier 
(X2), dan informasi dunia kerja (X3) secara simultan mampu memberikan 
pengaruh sebesar 36,1% terhadap variabel kesiapan berwirausahasiswa (Y). 
Sedangkan 63,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan wawasan technopreneurship, bimbingan karier, 
dan informasi dunia kerja terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII 








D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis maka ringkasan hasil 







Gambar 10. Ringkasan Hasil Penelitian 
Keterangan : 
X1 : Wawasan technopreneurship 
X2 : Bimbingan karier 
X3 : Informasi dunia kerja 
Y : Kesiapan berwirausaha 
r : Koefisien korelasi 
r2 : Koefisien determinasi 
1. Pengaruh Wawasan Technopreneurship terhadap Kesiapan 
Berwirausaha 
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa wawasan 
technopreneurship  mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan berwirausaha dengan nilai korelasi sebesar 0,498. Hal tersebut 
menunjukkan  bahwa siswa yang memiliki wawasan technopreneurship  
intensitas tinggi mempunyai kecenderungan kesiapan berwirausaha yang tinggi. 
Kriteria dalam pengukuran wawasan technopreneurship penelitian ini 
menggunakan 4 indikator yaitu pemahaman tentang technopreneurship, 
r2= 0,196 
r = 0,443 
r2= 0,095 
r = 0,309 
r = 0,433 





r = 0,601 r2 = 0,361 
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karakteristik dan sifat dasar technopreneur, mengoptimalkan kemajuan teknologi 
informasi, dan profil technopreneur (ciri dan watak).  
Persamaan garis regresi sederhana dapat  dinyatakan dalam persamaan      
Y = 27,681 + 0,767X1. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi bernilai positif sebesar 0,767 yang berarti jika wawasan 
technopreneurship (X1) meningkat satu satuan maka nilai kesiapan berwirausaha 
siswa (Y) akan meningkat 0,767 satuan. Melalui analisis regresi sederhana 
diperoleh harga thitung sebesar 4,452 dan ttabel pada taraf signifikan 5% dengan 
ttabel sebesar 1,988. Harga thitung lebih besar dari ttabel (4,452>1,988) dengan taraf 
signifikansi dibawah 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa wawasan 
technopreneurship memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan berwirausaha siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 17.00 For Windows 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi X1 terhadap Y sebesar 0,433, karena 
koefisien korelasi (r x1,y) tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara wawasan technopreneurship dengan 
kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. Besarnya koefisien determinasi (R2) 
untuk variabel wawasan technopreneurship adalah 0,187 yang artinya adalah 
variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 18,7% terhadap kesiapan 
berwirausaha siswa. Disimpulkan bahwa semakin tinggi wawasan 
technopreneurship  maka akan semakin tinggi kesiapan berwirausaha siswa dan 
begitu pula sebaliknya. 
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Menurut Soegoto (2010:13), technopreneurship (technology 
entrepreneurship) merupakan bagian dari entrepreneurship yang menekankan 
pada faktor teknologi, yakni kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
proses bisnisnya. Wawasan technopreneurship perlu dikenalkan kepada siswa 
SMK sejak awal. Berbagai program peningkatan wawasan technopreneurship 
perlu diadakan dan dibiasakan dalam kegiatan belajar mengajar siswa di SMK. 
Hal tersebut penting karena perilaku yang relatif diulang-ulang akan membentuk 
sebuah karakter. Apabila seorang entrepreneur memiliki karakter yang baik, 
maka akan membawa usahanya ke arah pengembangan, peningkatan, dan 
kemajuan. Program tersebut antara lain seminar technopreneur, lomba riset dan 
teknologi tepat guna, serta technopreneurship training. Berbekal dari 
kemampuan siswa SMK yang lebih memahami kemajuan teknologi, diharapkan 
dapat meningkatkan kesiapan dalam melakukan wirausaha. 
Kesiapan berwirausaha siswa dapat terbentuk apabila siswa tersebut 
memiliki keinginan yang kuat menjadi seorang pengusaha, memiliki visi ke 
depan, berkomitmen terhadap pekerjaan, berani mengambil resiko, dan berjiwa 
kepemimpinan. Hal tersebut belum cukup karena seorang pengusaha dituntut 
untuk selalu memiliki kreativitas yang tinggi dan inovasi baru. Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka wawasan technopreneurship menjadi penting dalam 
membentuk kesiapan berwirausaha siswa SMK karena salah satu aspek yang 






2. Pengaruh Bimbingan Karier Terhadap Kesiapan Berwirausaha 
Bimbingan karier merupakan suatu kegiatan arahan dan layanan psikologis 
kepada seseorang atau kelompok yang dilakukan secara berkesinambungan 
untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya berdasarkan pengalaman di 
masa lalu dan menggunakannya untuk rencana masa depan. Membantu 
seseorang dalam mengenal kelebihan dan kekurangannya ataupun mengenal 
dunia kerja yang cocok dengan pribadinya. Hasil pengolahan data deskriptif 
statistik menunjukkan bahwa bimbingan karier  pada kelas XII Kompetensi 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta tergolong 
rendah. 
Kriteria dalam pengukuran bimbingan karier penelitian ini menggunakan 
empat indikator yaitu, bimbingan pemahaman diri dalam memilih karier, 
bimbingan pemahaman dunia kerja, pengarahan dalam meningkatkan karier, 
serta layanan penyaluran minat dan bakat siswa dalam berkarier di sekolah. 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara bimbingan karier terhadap kesiapan berwirausaha 
siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 













Gambar 11. Kerangka Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Bimbingan Karier  terhadap 
Kesiapan Berwirausaha Siswa 
Gambar 11 diatas menunjukkan bahwa persamaan regresi analisis regresi 
linier sederhana Y = 51,091 + 0,267X2, korelasi (R) sebesar 0,309 dan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,095. Artinya apabila variabel bimbingan karier 
bertambah tinggi atau mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel  kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII akan bertambah tinggi pula atau akan naik sebesar 
0,267 satuan. 
Beranjak dari hipotesis altenatif (Ha) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan, antara bimbingan karier  terhadap kesiapan berwirausaha 
siswa. Dibuktikan  dengan membandingkan harga thitung dan ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dengan N = 88 didapatkan harga thitung lebih besar dari ttabel 
(3,008>1,988) atau sig (0,003<0,05) maka dapat disimpulkan bimbingan karier 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas 
XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 
Yogyakarta, dengan kontribusi yang diberikan 9,5%. 
Program dari bimbingan karier untuk meningkatkan kesiapan berwirausaha 
siswa antara lain career day, papan buletin yang berisi informasi pengembangan 
karier, dan karya wisata karier dengan berkunjung ketempat suatu pekerjaan 
untuk melihat dari dekat tentang suatu pekerjaan. Program career day mencakup 
analisis personaliti dalam diri siswa. Analisis personaliti diri membantu seseorang 
R= 0,309 
 Y 9,5% 
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dalam mengenal kelebihan dan kekurangannya ataupun mengenal dunia kerja 
yang cocok dengan pribadinya. Perlu dilakukan proses bimbingan karier agar 
mencapai kesesuaian tuntutan dari pekerjaan atau jabatan dengan apa yang ada 
dalam diri individu yang bersangkutan sehingga seseorang dapat bekerja dengan 
baik, senang, dan tekun. 
Tohirin (2009:135) juga menjelaskan beberapa jenis layanan bimbingan 
karier yang bisa diberikan kepada siswa di sekolah, antara lain: 1) layanan 
informasi tentang diri sendiri yang mencakup bakat, minat, kepribadian, cita-cita 
masa depan, kesehatan fisik dan mental, serta kematangan vokasional, 2) 
layanan informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan 
karier yang mencakup informasi pendidikan, informasi jabatan atau informasi 
karier,dan lain-lain, 3) layanan penempatan yang mencakup perencanaan masa 
depan, pengambilan keputusan, penyaluran program ekstrakurikuler, dan 
pengumpulan data dalam rangka penelusuran alumni sekolah, 4) layanan 
orientasi untuk bidang pengembangan karier yang mencakup suasana, lembaga, 
dan objek karier seperti kantor, bengkel, pabrik, pengoperasionalan perangkat 
kerja tertentu, dan lain sebagainya. 
Hal tersebut di atas sejalan dengan pendapat Renita Mulyaningtyas dan 
Yusup Purnomo (2007:55) bahwa pilihan karier atau jabatan yang sesuai atau 
selaras dengan tipe kepribadian dan orientasi jabatan akan menjadikan orang 
tersebut merasa nyaman dengan pekerjaannya. Sebaliknya, jika tidak sesuai 
maka seseorang akan merasa tersiksa, terpaksa, dan tidak nyaman dengan 
kariernya sehingga akan sulit dalam perkembangannya. 
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Bimbingan karier dapat memberikan tambahan wawasan siswa tentang dunia 
kerja dan karier yang akan dijalaninya. Adanya bimbingan karier yang 
berkesinambungan akan membuka wawasan siswa untuk berpikir kreatif, kerja 
keras, keberanian mengambil resiko, dan berperilaku inovatif serta kemampuan 
bekerjasama untuk menghasilkan peluang usaha sendiri sehingga akan 
meningkatkan kesiapan berwirausaha siswa. 
3. Pengaruh Informasi Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Berwirausaha 
Informasi dunia kerja merupakan  suatu  informasi yang bersifat akurat, 
tepat waktu dan relevan yang dapat digunakan oleh seseorang untuk 
memperoleh pandangan, pengertian, dan pemahaman tentang dunia kerja dan 
aspek-aspek dunia kerja. Hasil pengolahan data deskriptif statistik menunjukkan 
bahwa informasi dunia kerja yang diterima siswa kelas XII Kompetensi Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta tergolong  sangat tinggi. 
Kriteria dalam pengukuran variabel informasi dunia kerjadalam penelitian ini 
menggunakan 5 indikator yaitu frekuensi siswa mencari dan menerima informasi, 
relevansi sumber informasi yang diterima siswa, akurasi sumber informasi, 
ketepatan waktu informasi yang diberikan, dan manfaat informasi yang diterima 
siswa. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara informasi dunia kerja terhadap kesiapan 






Y = 31,662 + 0,679X3 
 
 
Gambar 12. Kerangka Hasil Uji HipotesisInformasi Dunia Kerja terhadap 
Kesiapan Berwirausaha Siswa 
 
Gambar 12 diatas menunjukkan bahwa persamaan regresi analisis regresi 
linier sederhana Y = 31,662 + 0,679X3, koefisien korelasi (R) sebesar 0,443 dan 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,196. Artinya apabila variabel informasi dunia 
kerja (X3) meningkat satu satuan maka nilai kesiapan berwirausaha siswa (Y) 
akan meningkat 0,679 satuan. 
Beranjak dari hipotesis altenatif (Ha) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan, antara informasi dunia kerja terhadap kesiapan 
berwirausaha siswa. Dibuktikan  dengan membandingkan harga thitung dan ttabel 
pada taraf signifikansi 5% dengan N = 88 sehingga didapatkan harga thitung lebih 
besar dari ttabel (4,577>1,988) atau sig (0,000<0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa ketersediaan informasi dunia kerja mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan kontribusi yang 
diberikan sebesar 19,6%. 
Ketersediaan informasi dunia kerja yang ada disekitar siswa memberikan 
petunjuk awal dalam menyiapkan diri dan memilih pekerjaan yang tepat. Siswa 
dapat menentukan pekerjaan sesuai dengan kemampuan sebelum terjun ke 
dunia kerja. Ketersediaan informasi dunia kerja yang ada di sekolah sangat 
dibutuhkan oleh siswa SMK. Siswa akan lebih mudah mendapat informasi kerja 
sehingga lebih siap dalam menentukan karier sebagai pencari pekerjaan atau 
R= 0,443 
Y  19,6% 
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sebagai penyedia lapangan pekerjaan dengan berwirausaha. Sekolah sebaiknya 
memfasilitasi program-program yang dapat menambah informasi tentang dunia 
pekerjaan. Program tersebut antara lain job fair, gelar produk yang 
memperlihatkan hasil-hasil karya siswa, papan buletin yang khusus memberikan 
informasi pekerjaan, dan mendatangkan alumni atau pembicara yang sudah 
berhasil merintis suatu usaha. 
Kompetisi dunia kerja yang ketat dengan persaingan membutuhkan 
perputaran informasi yang sangat cepat. Bekerja sama dengan instansi menjadi 
cara yang efektif memberikan informasi dunia kerja kepada siswa. Media cetak, 
media elektronik dan lingkungan sekitar memberikan informasi dunia kerja yang 
dibutuhkan siswa dalam mempersiapkan kerja. Semakin banyak dan baik 
ketersediaan informasi dunia kerja yang diperoleh siswa akan diikuti dengan 
kesadaran siswa tentang tingginya persaingan dalam mencari pekerjaan dan 
sedikitnya lowongan pekerjaan yang ada. Keadaan yang seperti itu menekan 
siswa untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam mencari peluang usaha lain 
sebagai seorang wirausaha. Sehingga semakin banyak ketersediaan informasi 
dunia kerja yang diperoleh siswa maka semakin tinggi tingkat kesiapan 
berwirausaha siswa dan begitu pula sebaliknya. 
4. Pengaruh Wawasan Technopreneurship, Bimbingan Karier, dan 
Informasi Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Berwirausaha 
 
Hasil pengujian keempat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
antara wawasan technopreneurship, bimbingan karier, dan informasi dunia kerja 
terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari regresi 
linier sederhana Y = 4,062 + 0,649X1 + 0,260X2 + 0,380X3 dengan korelasi (R) 
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sebesar 0,601 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,361. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka dapat dikatakan bahwa wawasan technopreneurship 
meningkat, maka kesiapan berwirausaha semakin tinggi dengan asumsi 
bimbingan karier dan ketersediaan informasi dunia kerja tetap. Nilai koefisien 
regresi bimbingan karier berniai positif yang berarti bimbingan karier semakin 
tinggi maka kesiapan berwirausaha semakin meningkat dengan asumsi wawasan 
technopreneurship, dan ketersediaan informasi dunia kerja tetap. Nilai koefisien 
regresi informasi dunia kerja berniai positif yang berarti ketersediaan informasi 
dunia kerja semakin tinggi maka kesiapan berwirausaha semakin meningkat 
dengan asumsi wawasan technopreneurship dan bimbingan karier tetap. 
Hasil dari hipotesis alternatif menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan, antara wawasan technopreneurship, bimbingan karier, dan 
informasi dunia kerja terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII 
Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Diperoleh harga Fhitung sebesar 15,813 dan harga Ftabel sebesar 2,713 dengan N = 
88 pada taraf signifikansi 5%. Harga Fhitung lebih besar dari harga Ftabel 
(15,813>2,713) atau sig (0,000<0,05) maka dapat dikatakan bahwa wawasan 
technopreneurship, bimbingan karier, dan informasi dunia kerja mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII 
Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta 
dengan kontribusi sebesar 36,1%. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin kuat dan tinggi wawasan 
technopreneurship, bimbingan karier, dan informasi dunia kerja siswa, maka 
semakin baik kesiapan berwirausaha yang dimliki siswa kelas XII Kompetensi 
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Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. Kemampuan 
seseorang dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif untuk menghasilkan 
peluang, produk atau jasa baru sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, 
keterampilan, dan sumber daya yang ada. Kemampuan dan pengetahuan siswa 
SMK dalam hal kemajuan teknologi akan menjadi lebih bernilai jika dibarengi 
dengan wawasan dan pengalamandi dunia wirausaha. Adanya bimbingan karier 
yang berkesinambungan melayani siswa untuk mengetahui informasi diri dan 
kondisi padatnya persaingan di lingkungan dunia kerja, dengan sendirinya siswa 
akan menyadari pentingnya berwirausaha.  
Kesiapan merupakan salah satu faktor yang harus dimiliki oleh setiap orang. 
Kesiapan sangat berperan penting dalam melaksanakan berbagai kegiatan, 
termasuk dalam menghadapi suatu pekerjaan. Pekerjaan dapat dilaksanakan 
dengan baik apabila didukung dengan kesiapan yang muncul dari diri individu. 
Seseorang yang sudah memiliki kesiapan, maka akan dapat menyelesaikan 
pekerjaan apapun dengan hasil yang maksimal. Heflin Frincess (2011:66) 
menjelaskan untuk mencapai kesiapan menjadi seorang wirausaha perlu melalui 
suatu proses yaitu mulai dari perubahan jati diri, pola pikir serta cara melakukan 
atau mengerjakan sesuatu. Proses tersebut dapat diusahakan melalui pendidikan 
formal maupun informal antara lain pelatihan, workshop kewirausahaan, 
pendidikan bidang khusus seperti manajemen, bisnis, kewirausahaan, teknologi 
dan informasi serta yang lainnya. 
Siswa SMK akan mulai memiliki kesiapan berwirausaha dengan 
memaksimalkan kemajuan teknologi ketika mereka memiliki banyak wawasan 
tentang technopreneurship, aktif mengumpulkan informasi berkaitan dengan 
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dunia kerja, dan mendapatkan bimbingan pemilihan karier secara tepat dan 
berkala. Hal itu dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi wawasan 
technopreneurship, bimbingan karier, dan informasi dunia kerja secara bersama 
maka akan semakin tinggi kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi 






Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 
Pengaruh Wawasan Technopreneurship, Bimbingan Karier, dan Informasi Dunia 
Kerja terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan wawasan technopreneurship 
terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,433 dan kontribusi yang diberikan sebesar 18,7%. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan bimbingan karier terhadap kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan koefisien korelasi sebesar 0,309 dan 
kontribusi yang diberikan sebesar 9,5%. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan informasi dunia kerja terhadap 
kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan koefisien korelasi sebesar 
0,443 dan kontribusi yang diberikan sebesar 19,6%. 
4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan wawasan technopreneurship,  
bimbingan karier, dan informasi dunia kerja terhadap kesiapan berwirausaha 
siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
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Negeri 3 Yogyakarta dengan koefisien korelasi sebesar 0,601 dengan 
kontribusi yang diberikan sebesar 36,1%. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang Pengaruh Wawasan Technopreneurship, Bimbingan 
Karier, dan Informasi Dunia Kerja terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas 
XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta 
ini mempunyai beberapa keterbatasan, diantaranya. 
1. Penelitian ini terbatas pada populasi siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan sampel 
yang hanya berjumlah 88 responden. 
2. Teknik pengumpulan data penelitian terbatas dalam bentuk kuesioner 
(angket) dengan validasi instrument berupa expert judgement, sehingga 
kejujuran responden adalah kunci pokok dalam kebenaran keadaan diri 
responden. 
3. Karena bukan tergolong penelitian berkesinambungan dan hanya terbatas 
pada waktu penelitian yang relative singkat, sehingga dimungkinkan data 
kurang obyektif.  
4. Penelitian ini hanya terbatas pada Pengaruh Wawasan Technopreneurship, 
Bimbingan Karier, dan Informasi Dunia Kerja terhadap Kesiapan 
Berwirausaha Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta, sehingga dimungkinkan masih terdapat 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
maka peneliti menemukan beberapa hal penting yang perlu di pertimbangkan, 
yaitu. 
1. Bagi Sekolah 
a.   Sekolah khususnya guru harus memberikan bantuan dan dorongan 
kepada siswa untuk merencanakan kariernya sedini mungkin. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan lagi program bimbingan 
karier yang diberikan kepada siswa. Melihat tingginya wawasan siswa 
tentang technopreneurship, guru dan bimbingan karier perlu 
mengarahkan siswa SMK untuk berwirausaha sehingga kemampuannya 
dalam dunia teknologi akan lebih bernilai dengan memanfaatkannya 
dalam kegiatan usaha berbasis teknologi. 
b.   Sekolah dapat mengadakan persiapan kematangan siswa dan 
memberikan informasi dunia kerja kepada siswa sebelum memasuki 
dunia kerja. Sekolah dapat memperbaharui kelengkapan informasi dunia 
kerja yang disediakan. 
2. Bagi Siswa 
a.   Siswa harus aktif dalam mencari dan meng-update informasi mengenai 
dunia kerja.  Hal  tersebut bisa dilakukan salah satunya dengan 
mengunjungi bagian bimbingan karier di sekolahan. 
b.   Wawasan mengenai technopreneurship perlu ditingkatkan sehingga 
kesiapan berwirausaha dengan mengoptimalkan teknologi dan informasi 
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yang ada. Hal tersebut perlu dipertimbangkan mengingat semakin 
sulitnya persaingan di dunia kerja. 
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PerhitungansampelmenggunakanRumus Isaac dan Michael sebagaiberikut. 
s = 
𝑥2 .  𝑁 .  𝑃 .  𝑄
𝑑2 𝑁−1 +𝑥2  .  𝑃 .  𝑄
 
Keterangan: 
s = jumlahsampel 
N= jumlahpopulasi 
χ2 = chi kuadratdengandk = 1, tarafkesalahan 5% 
d = 0,05 
P = Q = 0,5 
 Diketahui: 
N = 113 
χ2 = 3,841 
d = 0,05 
P = Q = 0,5 
 Sehingga: 
s = 
3,841.  113 .  0,5 .  0,5








= 87,507= 88 (dibulatkan) 
 
2. Tabel 1. PerhitunganSampelTiapKelas 
No Kelas Populasi Perhitungan JumlahSiswa 
1. XII TITL 1 31 
31
113
× 88 24 
2. XII TITL 2 27 
27
113
× 88 21 
3. XII TITL 3 29 
29
113
× 88 23 
4. XII TITL 4 26 
26
113
× 88 20 









































1. Pemahamantentangtechnopreneurship 1, 2, 3, 4,  4 
2. Mengetahuikarakterdansifatdasartechnop
reneur 
5, 6*, 7, 8, 4 
3. Mengoptimalkankemajuanteknologiinfor
masi 
9, 10, 11, 
12 
4 
4. Profil technopreneur 13, 14,  2 




Indikator No.Item Jumlah 
1. Bimbinganpemahamandiridalammemilih
karier 
1, 2, 3,4 4 
2. Bimbinganpemahamanduniakerja 5,6,7,8 4 




alamberkarier di sekolah 
14, 15, 16, 
17 
4 




Indikator No.Item Jumlah 
1. Frekuensisiswamencaridanmenerimainfo
rmasi 
1, 2,3*, 4, 4 
2. Relevansisumberinformasi yang 
diterimasiswa 
5, 6 2 
3. Akurasisumberinformasi 7, 8, 9, 10 4 
4. Ketepatanwaktuinformasi yang diberikan 11 1 
5. Manfaatinformasi yang diterimasiswa 12, 13, 14, 
15 
4 




Indikator No.Item Jumlah 
1. Kepercayaandiri 1, 2, 3,4, 5 5 
2. Keberanianmengambilresiko 6,7,8 3 
3. Berorientasikemasadepan 9, 10, 11 3 
4. Selalumencobaberinovasi 12,13 2 
5. Bertanggungjawab 14, 15,16 3 
6. Berkemampuanmemasarkan 17, 18, 19 3 

































1. Isilah identitas Anda pada kolom yang telah disediakan! 
2. Bacalah dengan seksama pertanyaan untuk kemudian memberikan jawaban yang 
sesuai keadaan Anda! 
3. Berikan tanda  (√) pada kolom pilihan jawaban yang Anda anggap sesuai! 
4. Kriteria jawaban  
5. Contoh pengisian: 
No Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya senang sekolah di SMK karena ingin cepat bekerja  √   
6. Jika ingin merubah jawaban: 
No Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya senang sekolah di SMK karena ingin cepat bekerja  √  √  
 
 
 Angket I : Wawasan Technopreneurship 
No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1.  Technopreneurship merupakan “entrepreneur modern”  
berbasis teknologi 
    
2.  Kreativitas sangat mendominasi seorang technopreneur 
untuk menghasilkan produk unggulan 
    
3.  Technopreneur mementingkan jaringan, lobi, serta 
pemilihan pasar secara demografis 
    
4.  Technopreneurship merupakan bagian entrepreneurship 
yang menekankan pada faktor teknologi 
    
5.  Saya harus mengetahui kelemahan produk lawan dalam 
menciptakan produk 
    
6.  Seorang technopreneur tidak perlu bergaul dengan 
masyarakat 
    
7.  Menolak cara bersikap negativ dan mengutamakan kebiasaan 
bersikap positif harus dimiliki seorang technopreneur 
    
untuk angket I, angket III, angket IV: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
untuk angket II: 
TP  = Tidak Pernah 
KK = Kadang-Kadang 
SR  = Sering 
SL = Selalu 
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No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
8.  Seorang Technopreneur dapat menemukan solusi kreatif 
dari keadaan yang menekannya 
    
9.  Memasarkan produk lewat jejaring sosial merupakan salah 
satu contoh technopreneurship 
    
10.  Menggunakan handphone yang bisa koneksi internet untuk 
menunjang kemajuan bisnis 
    
11.  Pemanfaatan software untuk kegiatan pembukuan sangat 
dibutuhkan dalam berwirausaha 
    
12.  Menciptaka produk yang menarik harus dilakukan untuk 
meningkatkan jumlah penjualan 
    
13.  Technopreneur harus taat pada rencana serta deadline 
(batas waktu) yang telah ditetapkan 
    
14.  Technopreneur sejati memiliki wawasan yang luas     
 
 Angket II : Bimbingan Karir 
1. Guru memberikan bantuan untuk mengatasi kesulitan dalam 
menentukan pilihan karir 
    
2.  Saya mendapat bimbingan cara mencari suatu pekerjaan 
dari guru di sekolah 
    
3.  Informasi jenis-jenis ketrampilan yang dibutuhkan untuk 
memasuki kerja 
    
4.  Guru memberi arahan sesuai dengan bidang keahlian saya      
5.  Guru memberi pengetahuan persyaratan memasuki suatu 
pekerjaan tertentu 
    
6.  Informasi tentang kondisi dan situasi di lingkungan kerja     
7.  Pemberian pemahaman kemampuan profesional yang menjadi 
syarat untuk menduduki suatu jabatan tertentu sesuai 
bidang saya 
    
8.  Bimbingan karir memberi pemahaman tentang norma/nilai 
yang berkaitan dengan dunia kerja 
    
9.  Sekolah menyelenggarakan diskusi/sosialisasi secara rutin 
yang membahas karir dan masa depan siswa 
    
10.  Pengetahuan tentang meningkatkan karir yang sesuai bakat 
dan minat saya 
    
11.  Pengetahuan tentang cara meningkatkan prestasi dalam 
bekerja sesuai bidang saya 
    
12.  Sekolah mendatangkan alumni yang sukses untuk berdiskusi 
pengembangan karir 
    
Apakah anda menerima hal-hal sebagai berikut di sekolah? 
No. Pertanyaan/Pernyataan P K R L 
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Apakah anda menerima hal-hal sebagai berikut di sekolah? 
No. Pertanyaan/Pernyataan P K R L 
13.  Guru memberi informasi tentang pengembangan suatu usaha      
14.  Guru mengarahkan siswa dalam memilih program 
ekstrakurikuler di sekolah 
    
15.  Bimbingan karir membantu memahami bakat siswa terhadap 
suatu pekerjaan 
    
16.  Sekolah menyediakan wadah organisasi/komunitas yang 
berorientasi pada karier siswa 
    
17.  Sekolah menfasilitasi/memberi bantuan kepada siswa yang 
ingin membuka usaha 
    
 
 Angket III : Informasi Dunia Kerja 
No. Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya perlu melihat acara tentang dunia kerja di televise     
2.  Saya merasa tidak perlu membaca artikel lowongan pekerjaan 
pada majalah 
    
3.  Bertanya pada anggota keluarga tentang dunia kerja perlu 
saya lakukan 
    
4.  Mendengarkan cerita guru masalah lapangan pekerjaan bagi 
lulusan SMK itu penting  
    
5.  Saya suka menanyakan jenis pekerjaan yang sesuai dengan 
kompetensi keahlaian saya 
    
6.  Saya perlu meminta masukan pada orang lain tentang 
pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi keahlian saya 
    
7.  Saya senang berdiskusi tentang dunia kerja dengan teman     
8.  Sumber informasi dunia kerja yang saya dapatkan hanya dari 
guru di sekolah 
    
9.  Saya suka membaca pengumuman lowongan pekerjaan yang 
dimuat di surat-surat kabar 
    
10.  Saya pernah mendapatkan informasi dunia kerja dari teman 
yang pernah/sedang bekerja 
    
11.  Sekolah melakukan sosialisasi dunia kerja kepada siswanya     
12.  Pengumuman lowongan pekerjaan yang dimuat di surat-surat 
kabar sangat bermanfaat bagi lulusan SMK 
    
13.  Informasi dunia kerja yang telah diberikan dapat 
menginspirasi saya 
    
14.  Informasi dunia kerja yang ada membuat saya menjadi 
termotivasi untuk bisa bekerja 
    
15.  Informasi dunia kerja sangat berguna untuk menentukan 
pilihan di masa datang setelah lulus SMK 
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 Angket IV : Kesiapan Berwirausaha 
No. Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya yakin dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik      
2.  Saya akan menciptakan pekerjaan sendiri dengan 
kemampuan yang saya miliki  
    
3.  Saya yakin bahwa pekerjaan yang saya tekuni akan berhasil      
4.  Saya tidak malu berjualan di kelas atau di sekolahan      
5.  Saya bersedia melakukan apa saja untuk sesuatu yang saya 
percaya  
    
6.  Risiko yang semakin besar bukan merupakan halangan untuk 
membuka usaha  
    
7.  Saya yakin orang yang berani menanggung risiko cenderung 
lebih maju dalam berwirausaha 
    
8.  Saya akan berspekulasi terhadap gagasan yang baik 
walaupun itu tidak meyakinkan 
    
9.  Saya memiliki mimpi menjadi seorang wirausaha sukses 
 
    
10.  Saya menabung untuk modal usaha setelah lulus SMK 
 
    
11.  Saya ingin mengikuti latihan-latihan motivasi sebagai bekal 
berwirausaha 
    
12.  Menciptaka produk yang inovatif harus dilakukan agar 
mampu bersaing dengan produk lain 
    
13.  Kreativitas inovasi merupakan faktor penentu keberhasilan 
dalam dunia bisnis 
    
14.  Saya segera memperbaiki pekerjaan yang ternyata salah     
15.  Saya berusaha memperbaiki pelayanan ketika ada konsumen 
yang kurang puas 
    
16.  Saya menepati jadwal harian yang sudah saya buat sendiri     
17.  Aktifitas promosi perlu dilakukan untuk mengenalkan usaha 
saya pada masyarakat 
    
18.  Pelayanan yang baik kepada konsumen merupakan bagian 
dari promosi 
    
19.  Saya yakin produk yang saya tawarkan banyak diminati 
konsumen 





































a. Data Uji Coba Instrumen Wawasan Technopreneurship 
No. 
Res 
Nomor Butir Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 55 
2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 61 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 60 
4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 63 
5 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 65 
6 1 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 59 
7 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 74 
8 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 61 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 47 
10 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 57 
11 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 64 
12 1 2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 55 
13 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60 
14 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 59 
15 2 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 65 
16 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 61 
17 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 62 
18 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 62 
19 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 56 
20 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 72 
21 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 54 
22 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 2 4 2 3 61 
23 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 2 3 4 54 
24 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 68 
25 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 69 
r hit 0,29 0,49 0,64 0,62 0,41 0,17 0,42 0,43 0,53 0,55 0,14 0,46 0,40 0,27 0,51 0,73 0,58 0,62 0,15 0,33  
Ket Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Tidak  
r table untuk 25 responden = 0,396 
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UJi Reliabilitas Instrumen Wawasan Technopreneurship 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 25 100.0 



























b. Uji Coba Instrumen Bimbingan Karier 
 
No.Res 
Nomor Butir Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 2 2 1 29 
3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 46 
4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 51 
5 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 1 2 3 4 2 1 45 
6 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 1 1 1 3 3 33 
7 3 2 3 2 2 3 4 1 1 2 2 2 1 1 3 1 1 34 
8 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 47 
9 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 1 2 32 
10 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 43 
11 2 2 3 3 4 4 4 4 1 2 2 1 2 1 4 2 1 42 
12 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 49 
13 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 1 1 3 2 40 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 32 
15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 60 
16 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 42 
17 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 1 2 3 2 39 
18 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 1 2 3 2 39 
19 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 59 
20 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 59 
21 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 53 
22 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 1 2 3 2 40 
23 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 1 46 
24 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 1 2 1 3 3 3 42 
25 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 49 
r hit 0,63 0,80 0,53 0,78 0,73 0,71 0,67 0,68 0,65 0,65 0,50 0,77 0,80 0,80 0,67 0,55 0,52  
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  
r table untuk 25 responden = 0,396 
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Uji Reliabilitas Instrumen Bimbingan Karier 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 25 100.0 



























c. Uji Coba Instrumen Informasi Dunia Kerja 
No. 
Res 
Nomor Butir Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 55 
2 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 1 2 3 4 4 64 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 58 
4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 58 
5 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 61 
6 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 2 4 4 4 66 
7 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 3 1 4 4 4 4 71 
8 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 4 3 3 65 
9 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 53 
10 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 65 
11 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 1 4 4 4 66 
12 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 66 
13 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 56 
14 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 1 3 3 2 45 
15 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 60 
16 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 51 
17 1 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63 
18 1 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63 
19 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 53 
20 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 3 4 3 1 4 4 4 70 
21 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 58 
22 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 1 1 2 1 1 2 3 54 
23 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 63 
24 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 58 
25 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 68 
r hit 0,32 0,51 0,50 0,65 0,67 0,77 0,71 0,16 0,47 0,40 0,65 0,65 0,33 0,17 0,41 0,15 0,41 0,52 0,65 0,78  
Ket Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Valid  
r table untuk 25 responden = 0,396 
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d. Uji Coba Instrumen Kesiapan Berwirausaha 
No. 
Res 
Nomor Butir Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 80 
2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 70 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60 
5 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 73 
6 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 72 
7 4 3 4 4 2 4 3 1 1 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 71 
8 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 67 
9 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 1 2 3 4 3 3 2 2 4 3 50 
10 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 72 
11 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 69 
12 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 73 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 75 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60 
15 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 65 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 61 
17 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
18 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
19 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 55 
20 4 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 74 
21 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 61 
22 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 76 
23 4 3 2 3 4 4 4 1 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60 
24 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 70 
25 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 1 4 4 3 4 4 3 72 
r hit 0,64 0,57 0,74 0,61 0,49 0,60 0,69 0,66 0,06 0,72 0,50 0,70 0,75 0,69 -0,05 0,63 0,73 0,49 0,70 0,45 0,54  
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid  
r table untuk 25 responden = 0,396 
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Uji Reliabilitas Instrumen Informasi Dunia Kerja 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 25 100.0 























Uji Reliabilitas Instrumen Kesiapan Berwirausaha 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 25 100.0 










































a. Data Mentah Penelitian Wawasan Technopreneurship 
No 
Res 
Nomor Butir Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 
3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 49 
2 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
3 
3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 51 
4 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
5 
3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 39 
6 
3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 50 
7 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 47 
8 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
9 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 36 
10 
4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 50 
11 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 42 
12 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 48 
13 
3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 47 
14 
3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 49 
15 
3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 47 
16 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 45 
17 
3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 43 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
19 
3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 44 
20 
4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 48 
21 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 48 
22 
3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
23 
3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 44 
24 
3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 47 
25 
4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 47 
26 
4 3 4 3 4 1 4 3 4 4 3 4 2 3 46 
27 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
28 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 42 
29 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
30 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 49 
31 
3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 43 
32 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 50 
33 
3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 46 
34 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
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35 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 46 
36 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 43 
37 
3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 45 
38 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 49 
39 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 45 
40 
4 3 4 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 45 
41 
4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 45 
42 
3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 45 
43 
4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 45 
44 
3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 45 
45 3 4 3 3 4 1 3 2 4 2 3 4 4 3 43 
46 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 45 
47 
3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 47 
48 
4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 49 
49 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 43 
50 
4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 48 
51 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55 
52 
4 3 4 3 2 2 4 3 2 3 2 1 2 4 39 
53 
3 4 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 3 45 
54 
3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 45 
55 
4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 49 
56 
3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 45 
57 
3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 47 
58 
3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 46 
59 
4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 4 4 48 
60 
4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 50 
61 
4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 47 
62 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 48 
63 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
64 
4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 49 
65 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 44 
66 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 53 
67 
3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 49 
68 
4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 48 
69 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 50 
70 
4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 49 
71 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 52 
72 
3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 2 3 43 
73 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
120 
74 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 43 
75 
3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 50 
76 
4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 48 
77 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 45 
78 
3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 45 
79 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
80 
4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 45 
81 
4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 2 3 48 
82 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 47 
83 
4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 3 4 2 3 46 
84 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 47 
85 
3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
86 
3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 46 
87 
3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 45 
88 































b. Data Mentah Penelitian Bimbingan Karier 
No 
Res 
Nomor Butir Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 
2 4 4 2 3 3 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 34 
2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 49 
3 
4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 59 
4 
3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 1 38 
5 
2 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 1 2 3 2 2 2 41 
6 
2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 1 3 4 3 3 1 40 
7 
4 3 3 1 1 2 1 1 3 1 1 2 4 2 1 4 2 36 
8 
2 2 2 2 1 3 1 2 2 3 2 1 2 4 1 2 1 33 
9 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 50 
10 
3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 1 47 
11 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 48 
12 
2 2 3 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 55 
13 
2 1 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 4 42 
14 
3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 1 2 4 1 46 
15 
3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 49 
16 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
17 
3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 49 
18 
3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 1 2 4 3 1 2 50 
19 
2 1 2 2 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 53 
20 
3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 59 
21 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 51 
22 
2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 41 
23 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 48 
24 
3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 1 3 1 2 2 1 44 
25 
3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 50 
26 
3 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 4 3 4 37 
27 
2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 46 
28 
2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 1 2 1 1 34 
29 
3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 2 2 44 
30 
3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
31 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 35 
32 
2 2 2 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 55 
33 
2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 41 
34 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 34 
35 




3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 49 
37 
3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 1 53 
38 
3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 1 52 
39 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 49 
40 
2 2 3 3 3 3 1 1 4 1 2 1 1 1 1 4 1 34 
41 
2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 39 
42 
3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 2 4 3 2 46 
43 
3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 1 2 3 3 1 44 
44 
2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 1 38 
45 
3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 4 1 2 2 3 2 1 44 
46 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 1 42 
47 
2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 2 43 
48 
3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 46 
49 
2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 39 
50 
3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 45 
51 
1 1 1 2 1 4 1 1 1 4 1 1 4 4 1 3 1 32 
52 
4 2 2 1 4 3 4 1 1 3 2 1 2 3 1 1 2 37 
53 
2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 3 42 
54 
3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 1 40 
55 
2 2 3 2 1 4 1 3 1 1 2 1 4 1 4 2 2 36 
56 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 52 
57 
3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 1 2 2 3 3 1 49 
58 
3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 4 3 47 
59 
2 1 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 49 
60 
2 4 4 4 2 2 4 1 3 3 1 1 1 3 2 1 1 39 
61 
3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 1 41 
62 
3 2 3 4 2 3 2 4 2 3 2 2 3 1 4 1 1 42 
63 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 41 
64 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 3 3 45 
65 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 3 52 
66 
1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 4 3 33 
67 
4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 49 
68 
2 2 1 1 2 2 2 4 1 3 3 1 4 3 3 4 4 42 
69 
2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
70 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 34 
71 
1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 37 
72 
3 2 4 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 1 4 2 42 
73 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 46 
74 




3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 48 
76 
3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 46 
77 
3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 1 55 
78 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 4 1 55 
79 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 52 
80 
3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 52 
81 
2 1 1 1 2 2 2 2 4 3 3 3 1 2 3 3 4 39 
82 
2 2 3 1 3 1 2 3 1 2 1 3 1 2 1 3 4 35 
83 
2 3 2 1 2 1 2 3 4 2 3 1 3 2 2 3 1 37 
84 
4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 1 44 
85 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 42 
86 
2 2 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 
87 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 1 48 
88 

















c. Data Mentah Penelitian Informasi Dunia Kerja 
No 
Res 
Nomor Butir Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 
3 1 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 4 4 4 48 
2 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
3 
4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 3 4 4 50 
4 
4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 49 
5 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 43 
6 
3 1 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 50 
7 
3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 38 
8 
4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 45 
9 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
10 
3 1 3 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 50 
11 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 
12 3 1 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 48 
13 
4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 49 
14 
2 2 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 3 4 49 
15 
3 1 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 49 
16 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
17 
3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
18 
3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
19 
3 3 4 3 4 3 3 1 2 4 3 3 2 3 4 45 
20 
3 2 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 48 
21 
2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
22 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 52 
23 
3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
24 
3 1 4 3 4 3 3 1 3 4 3 2 4 4 3 45 
25 
3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 44 
26 
4 3 3 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 4 35 
27 
3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 45 
28 
3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 41 
29 
3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
30 
4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 4 49 
31 
3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
32 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 45 
33 
3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 45 
34 




3 2 4 4 3 1 3 4 1 3 3 3 4 4 4 46 
36 
3 2 3 1 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 49 
37 
4 1 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 52 
38 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53 
39 
3 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 45 
40 
4 1 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 53 
41 
3 1 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 36 
42 
3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 3 45 
43 
3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 41 
44 
3 2 4 4 3 4 1 1 4 4 3 3 4 4 3 47 
45 3 1 4 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 3 48 
46 
4 2 3 3 3 3 1 2 4 4 3 4 4 3 4 47 
47 
3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 44 
48 
3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 50 
49 
2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 42 
50 
3 2 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 50 
51 
4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 53 
52 
4 3 2 3 1 2 3 2 4 3 4 4 3 2 3 43 
53 
3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 43 
54 
3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 46 
55 3 1 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 4 4 46 
56 
3 2 3 3 4 3 2 1 4 4 3 4 4 4 4 48 
57 
3 1 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 49 
58 
3 1 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 49 
59 
3 1 3 3 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 41 
60 
1 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 45 
61 
3 1 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 49 
62 
4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 51 
63 
3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 44 
64 
3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 48 
65 
4 1 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 45 
66 
4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 53 
67 
4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 53 
68 
4 1 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 47 
69 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 41 
70 
3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 43 
71 
3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 45 
72 
4 3 3 4 2 2 4 4 3 4 3 3 1 3 2 45 
73 




3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 41 
75 
3 3 3 3 3 4 1 4 3 4 3 3 3 4 3 47 
76 
3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 46 
77 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 1 49 
78 
4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 51 
79 
3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 44 
80 
3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 50 
81 
2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 52 
82 
1 1 2 3 4 1 3 4 3 2 1 3 4 2 4 38 
83 
4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 46 
84 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
85 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 45 
86 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 46 
87 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 44 
88 

















d. Data Mentah Penelitian Kesiapan Berwirausaha 
No 
Res 
Nomor Butir Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 
3 3 3 2 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 60 
2 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 73 
4 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 55 
5 
3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 59 
6 
4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 66 
7 
2 2 3 1 4 3 4 3 1 1 1 4 3 3 3 2 4 4 2 50 
8 
3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 62 
9 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 58 
10 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 73 
11 
4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 60 
12 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 67 
13 
3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 63 
14 
4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 67 
15 
4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 68 
16 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 58 
17 
4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 61 
18 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
19 
3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 63 
20 
3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 67 
21 
4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 70 
22 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 69 
23 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 57 
24 
4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 65 
25 
4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 71 
26 
3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 57 
27 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 61 
28 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
29 
4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 55 
30 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
31 
3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
32 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 67 
33 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 63 
34 




3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 65 
36 
4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
37 
4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 62 
38 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 69 
39 
3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 66 
40 
4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 64 
41 
3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 51 
42 
4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 66 
43 
3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 57 
44 
3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56 
45 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 66 
46 
3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 62 
47 
3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 64 
48 
4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 61 
49 
4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 59 
50 
4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 69 
51 
4 4 4 4 4 4   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
52 
4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 55 
53 
4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 62 
54 
3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 58 
55 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 64 
56 
3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 62 
57 
4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 66 
58 
4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 66 
59 
4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 72 
60 
4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 63 
61 
4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 66 
62 
4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 64 
63 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 59 
64 
4 3 4 1 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 66 
65 
4 3 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 66 
66 
4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 69 
67 
4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
68 
4 2 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 57 
69 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
70 
4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
71 
4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 1 3 4 56 
72 
4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 1 3 4 56 
73 




4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 74 
75 
3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 63 
76 
3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 63 
77 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 64 
78 
4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 66 
79 
4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 59 
80 
3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 65 
81 
4 4 4 2 4 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 61 
82 
4 3 1 4 2 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 62 
83 
3 1 3 3 2 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 51 
84 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 72 
85 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 62 
86 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 62 
87 
3 1 3 3 2 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 51 
88 



































A. Statistik Deskriptif 
1. Deskripsi Data 
Statistics 








N Valid 88 88 88 88 
Missing 0 0 0 0 
Mean 45.9545 44.3636 46.0568 62.9318 
Median 46.0000 44.0000 45.0000 63.0000 
Mode 45.00 49.00 45.00 66.00 
Std. Deviation 3.36960 6.90524 3.89328 5.97273 
Range 19.00 27.00 18.00 26.00 
Minimum 36.00 32.00 35.00 50.00 
Maximum 55.00 59.00 53.00 76.00 
 
 
2. Kategorisasi Data 
1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal ( X  ) dan Simpangan Baku (SBx) 
Wawasan Technopreneurship 
a. Nilai Rata-rata Ideal ( X  ) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (14x4) + (14x1) ) 
=  ½ ( 56 + 14 ) 
= ½ (70) = 35 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi)   =  1/6 (Xmax - Xmin) 
=  1/6 ( (14x4) - (14x1) ) 
=  1/6 ( 56 - 14 ) 
= 1/6 (42) = 7 
 Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 123): 
a) Sangat Tinggi  =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 35 + (1 x 7) 
=  X ≥ 42 
 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
133 
b) Tinggi   =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
=  42 > X ≥ 35  
c) Rendah   =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  35 > X ≥ 35 - (1 x 7) 
=  35 > X ≥ 28 
d) Sangat Rendah  =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 28 
 
2) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal ( X  ) dan Simpangan Baku (SBx) 
Bimbingan Karier 
a. Nilai Rata-rata Ideal ( X  ) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (17 x 4) + (17 x 1) ) 
=  ½ (68  + 17) 
= ½ (85) = 42,5 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax - Xmin) 
= 1/6 ( (17 x 4) - (17 x 1) ) 
=  1/6 (68 - 17)   
= 1/6 (51) = 8,5 
 Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 
123): 
a) Sangat Tinggi  =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 42,5 + (1 x 8,5) 
=  X ≥ 51 
b) Tinggi   =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
=   51 > X ≥ 42,5 
c) Rendah   =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=   42,5 > X ≥ 42,5 - (1 x 8,5) 
=  42,5 > X ≥ 34 
d) Sangat Rendah =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 34 
 
3) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal ( X  ) dan Simpangan Baku (SBx) 
Informasi Dunia Kerja 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (15 x 4) + (15 x 1) ) 
134 
=  ½ (60 + 15) 
= ½ (75) = 37,5 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax - Xmin) 
= 1/6 ( (15 x 4) - (15 x 1) ) 
=  1/6 (60 - 15)   
= 1/6 (45) = 7,5 
 Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 
123): 
a) Sangat Tinggi  =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 37,5 + (1 x 7,5) 
=  X ≥ 45 
b) Tinggi   =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
=   45 > X ≥ 37,5 
c) Rendah   =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=   37,5 > X ≥ 37,5 - (1 x 7,5) 
=  37,5 > X ≥ 30 
d) Sangat Rendah  =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 30 
4) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal ( X  ) dan Simpangan Baku (SBx) 
Kesiapan Berwirausaha 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ ( (19x4) + (19x1) ) 
=  ½ ( 76 + 19 ) 
= ½ (95) = 47,5 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 (Xmax - Xmin) 
=  1/6 ( (19x4) - (19x1) ) 
=  1/6 ( 76 - 19 ) 
       = 1/6 (57) = 9,5 
 Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 
123): 
a) Sangat Tinggi  =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 47,5 + (1 x 9,5) 
=  X ≥ 57 
b) Tinggi             =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
=  57 > X ≥ 47,5 
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c) Rendah    =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
     =  47,5 > X ≥ 47,5 - (1 x 9,5) 
     =  47,5 > X ≥ 38 
d) Sangat Rendah  =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 38 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








N 88 88 88 88 
Normal 
Parametersa,,b 
Mean 45.9545 44.3636 46.0568 62.9318 
Std. 
Deviation 
3.36960 6.90524 3.89328 5.97273 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .100 .077 .118 .065 
Positive .100 .077 .118 .065 
Negative -.082 -.076 -.103 -.063 
Kolmogorov-Smirnov Z .940 .723 1.110 .611 
Asymp. Sig. (2-tailed) .340 .672 .170 .850 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Linearitas 
Hasil Uji Linearitas Wawasan Technopreneurship dengan Kesiapan 
Berwirausaha 
ANOVA Table 







(Combined) 1055.763 15 70.384 2.475 .006 
Linearity 581.231 1 581.231 20.436 .000 
Deviation from Linearity 474.532 14 33.895 1.192 .301 
Within Groups 2047.828 72 28.442   




Hasil Uji Linearitas Bimbingan Karier dengan Kesiapan Berwirausaha 
ANOVA Table 







(Combined) 1230.362 23 53.494 1.828 .031 
Linearity 295.502 1 295.502 10.096 .002 
Deviation from Linearity 934.859 22 42.494 1.452 .126 
Within Groups 1873.229 64 29.269   
Total 3103.591 87    
 
Hasil Uji Linearitas Informasi Dunia Kerja dengan Kesiapan Berwirausaha 
ANOVA Table 







(Combined) 1152.888 15 76.859 2.837 .002 
Linearity 607.891 1 607.891 22.437 .000 
Deviation from Linearity 544.997 14 38.928 1.437 .159 
Within Groups 1950.703 72 27.093   
Total 3103.591 87    
 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.062 8.674  .468 .641   
Wawasan  .649 .171 .366 3.803 .000 .821 1.218 
Bimbingan .260 .078 .301 3.341 .001 .937 1.068 
Informasi .380 .149 .248 2.544 .013 .803 1.245 






C. Uji Hipotesis 
D. Uji Hipotesis Pertama 
Hasil Analisis Regresi Sederhana X1 Terhadap Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .187 .178 5.41570 
a. Predictors: (Constant), wawasan technopreneurship 
   









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 27.681 7.940  3.487 .001 
Wawasan 
Technopreneurship 
.767 .172 .433 4.452 .000 
a. Dependent Variable: kesiapan 
1. Uji Hipotesis Kedua 
Hasil Analisis Regresi Sederhana X2 Terhadap Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .095 .085 5.71421 
a. Predictors: (Constant), bimbingan 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.091 3.983  12.828 .000 
Bimbingan Karier .267 .089 .309 3.008 .003 
a. Dependent Variable: kesiapan 
138 
 
2. Uji Hipotesis Ketiga 
Hasil Analisis Regresi X3 Terhadap Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .196 .187 5.38700 
a. Predictors: (Constant), informasi 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31.662 6.856  4.618 .000 
Informasi Dunia Kerja .679 .148 .443 4.577 .000 
a. Dependent Variable: kesiapan 
 
3. Uji Hipotesis Keempat 
Hasil Analisis Regresi X1, X2, dan X3 Terhadap Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .361 .338 4.85927 
a. Predictors: (Constant), informasi, bimbingan, wawasan 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1120.138 3 373.379 15.813 .000
a
 
Residual 1983.453 84 23.613   
Total 3103.591 87    
a. Predictors: (Constant), informasi, bimbingan, wawasan 
b. Dependent Variable: kesiapan 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.062 8.674  .468 .641 
Wawasan Technopreneurship .649 .171 .366 3.803 .000 
Bimbingan Karier .260 .078 .301 3.341 .001 
Informasi Dunia Kerja .380 .149 .248 2.544 .013 
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